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DAFTAR TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin 
Nama 
 ا



















ha (dengan titik di bawah) 
 خ
Kha Kha 


















es dan ye 
 ص
ṣad ṣ 
es (dengan titik dibawah) 
 ض
ḍad ḍ 
de (dengan titik dibawah) 
 ط
ṭṡ ṭ 
te (dengan titik dibawah) 
 ظ
Ẓṡ Ẓ 








































Hamzah (۶) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fathah a a َـ
 kasrah i i َـ




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
يَـ  fathah dan ya ai a dan i 
وَـ  fathah dan wau au a dan u 
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  
Harkat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 
ي َـ/ ...ا  َـ … 
fathah dan alif atau 
ya 
ā 
a dan garis di 
atas 
 kasrah dan ya ī i dan garis di atas ي َـ
 Dammah dan wau ū  َـ  و
u dan garis di 
atas 
 
4. Tā’ Marbūṭah  
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dammah, transliterasinya adalah [t]. sedangkan tā’ 




Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta kedua kata itu terpisah, maka tā’ marbūṭah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h).   
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. JikaJika huruf ي ber-tasydid di 
akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ي), maka ia ditransliterasikan 
seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال) alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop ( ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 




dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هلال) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 
(CK,DP, CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt. = subhanahu wa ta’ala 




3. a.s. = ‘alaihi al-salam 
4. H = Hijrah 
5. M = Masehi 
6. SM = Sebelum Masehi 
7. 1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w. = Wafat tahun 
9. QS …/ 04:09 = QS an-nisa /04:09 






Nama  : Justina 
Nim     : 50400116009 
Judul : Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Dakwah Pada Kebersihan Pantai 
Samboang di Kelurahan Ekatiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten 
Bulukumba 
Pokok masalah penelitian ini adalah Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen 
Dakwah pada Kebersihan Pantai Samboang di Kelurahan Ekatiro Kecamatan 
Bontotiro Kabupaten Bulukumba. Pokok masalah dirumuskan ke dalam tiga sub 
masalah yaitu:1) Bagaimana Praktik kehidupan masyarkat tentang kebersihan Pantai 
Samboang di Kelurahan Ekatiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba ?, 2) 
Apa faktor penghambat kebersihan Pantai Samboang di Kelurahan Ekatiro 
Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba?, 3) Bagaimana usaha manajerial 
Pemerintah dalam menjaga kebersihan Pantai Samboang di Kelurahan Ekatiro 
Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba?. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan manajemen dakwah. Sumber data yang digunakan adalah sumber data 
primer dan skunder. Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Teknik pengumpulan data dan analisis data adalah reduksi data, 
penyajian data, teknik analisis dan terakhir adalah penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik kehidupan masyarakat Pantai 
Samboang sudah cukup baik. Praktik kehidupan masyarakat Pantai Samboang antara 
lain: 1) Masyarakat setempat membuang sampah pada tempatnya 2) Masyarakat 
melakukan kerja bakti setiap hari minggu.Adapun penghambat kebersihan Pantai 
Samboang yaitu: 1) kurangnya fasilitas kebersihan seperti tempat sampah, sapu dan 
kendaraan pengangkut sampah, 2) kurangnya kesadaran pengunjung tentang 
kebersihan seperti membuat sampah sembarang tempat 3) Adanya produksi 
pembuatan perahu. Adapun Usaha Manajerial Pemerintah dalam menjaga kebersihan 
yaitu:1) Menerapkan fungsi-fungsi manajemen dakwah yakni Takhtith (Perencanaan 
Dakwah), meliputi, rencana jangka pendek dan rencana jangka panjang. Thanzhim 
(Pengorganisasian Dakwah) meliputi, spesialisasi kerja dan departementalisasi. 
Tawjih (Penggerakan Dakwah), meliputi, pemberian motivasi, dan menjalin 
komunikasi. Riqabah (Pengawasan Dakwah) meliputi, pengawasan langsung dan 
pengawasan prenventif dan represif. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Dengan adanya penerapan fungsi 
manajemen dakwah pada kebersihan Pantai Samboang maka, segala aktivitas 
manajerialnya dijadikan acuan sebagai proses manajemen dakwah. 2) Pihak 
Pemerintah Kelurahan Ekatiro agar lebih menyiapkan sumber daya manusia atau 
pegawai yang berkompetensi segala bidang. 3)Pemerintah agar lebih menyediakan 






A. Latar Belakang Masalah 
Manajemen pada awalnya tumbuh dan berkembang di kalangan dunia bisnis 
industry dan militer. Akan tetapi, dalam perkembangan selanjutnya ternyata sangat 
bermanfaat dan amat dibutuhkan. Dalam dunia modern, perkembangan berbagai 
disiplin ilmu dan teknologi sangat pesat, tidak ada satu organisasipun yang tidak 
menggunakan manajemen. Oleh karena itu, manajemen sangat dibutuhkan dalam 
berbagai usaha dan kegiatan.  
Lingkungan merupakan unsur yang tidak bisa dipisahkan dengan manusia. 
Keberlangsungan hidup manusia bergantung pada keberadaan lingkungan. 
Pengabaian terhadap lingkungan berarti juga pengabaian terhadap manusia. Manusia 
bukan lagi sekedar objek pembangunan melainkan subjek pembangunan itu sendiri.  
 Sejarah peradaban manusia di bumi ini, dapat di lihat adanya usaha dari 
manusia untuk menyempurnakan serta meningkatkan kesejahteraan hidupnya, demi 
kelangsungan hidup jenisnya. Pada saat manusia hidup mengembara, mereka hidup 
dari hasil perburuan, mencari buah-buahan serta umbi-umbian yang terdapat di 
hutan-hutan. Mereka belum mengenal perihal bercocok tanam atau bertani, dan 
hidup mengembara dalam kelompok-kelompok kecil dan tinggal di gua-gua. Bila 
binatang buruan mulai berkurang, mereka berpindah mencari tempat yang masih 
terdapat cukup binatang-binatang buruan sebagai bahan makanan. 
Akan tetapi lambat laun dengan bertambahnya jumlah populasi mereka, cara 




mulai mengenal cara bercocok tanam yang masih sangat sederhana, yaitu 
dengan membuka hutan untuk dibuat ladang yang ditanami dengan umbi-umbian 
atau tanaman lain yang telah dikenalnya sebagai bahan makanan. Rumah-rumah 
mereka pada saat itu terbuat dari kayu yang beratap daun-daunan.
1
 
Dan akhirnya mereka hidup menetap dari hasil pengalamannya, mereka mulai 
dapat bercocok tanam secara lebih baik, misalnya dengan ditemukannya sistem 
bersawah. Di sini manusia mulai mengetahui sifat-sifat alam lingkungan hidupnya.  
Tampak lah di sini manusia sedikit demi sedikit mulai menyesuaikan diri 
pada alam lingkungan hidupnya. Manusia telah mengubah semua komunitas biologis 
di tempat mereka hidup. Perubahan alam lingkungan hidup manusia tampak jelas di 
kota-kota, dibandingkan dengan di hutan rimba dimana penduduk nya masih sedikit 
serta primitive. 
Masalah kebersihan telah ada dan sudah dikerjakan oleh orang-orang 
sebelum abad modern, meliputi kebersihan perseorangan ( lahir dan batin ) dan 
kebersihan lingkungan, namun belum terorganisir seperti sekarang ini. Seirama 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, masalah kebersihan 
penanganannya jauh lebih efektif dan efesien. Kebersihan bukan lagi sekedar untuk 
menghindari penyakit, tapi sudah merupakan suatu kebutuhan hidup yang erat 
kaitannya dengan keindahan, ketertiban untuk mencapai hidup sehat, bersih dalam 
kenyamanan dan ketentraman.  
Kebersihan yaitu bebas dari kotoran atau keadaan yang menurut akal dan 
pengetahuan manusia dianggap tidak mengandung noda atau kotoran. Ahmad Syauqi 
al-Fanjari mendefenisikan kebersihan dan kesehatan lingkungan sebagai kegiatan 
                                                          
1









Islam tidak hanya mengajarkan kebersihan badan, kebersihan makanan, 
pakaian dan tempat tinggal saja. Tetapi juga menganjurkan agar membersihkan apa 
yang ada disekitar kita dengan kata lain kebersihan lingkungan. Lingkungan adalah 
salah satu perputaran di dalam kehidupan manusia, yang dapat mempengaruhi 
kelangsungan prikehidupan dan kesejahteraan manusia dan makhluk hidup lainnya.  
Dengan demikian masalah lingkungan merupakan tanggung jawab bersama, 
dimana setiap orang harus dapat melihat dirinya sebagai bagian dari orang lain, 
masyarakat dan alam lingkungannya. Karena itulah membina suatu tatanan 
kehidupan yang bersih, sehat dan rapi tidak dapat dipisahkan dari lingkungan hidup 
yang teratur, nyaman dan tentram.  
Pantai adalah sebuah bentuk geografis yang terdiri dari pasir, dan terdapat di 
daerah pesisir laut. Daerah pantai menjadi batas antara daratan dan perairan laut. 




Pantai samboang merupakan salah satu objek wisata bahari yang 
menawarkan keindahan alam tropis dengan pasir putih dan kondisi alam sekitar yang 
masih alami dan terdapat pantai tebing yang menyerupai teluk yang menjorok ke laut 
terletak di Kelurahan Ekatiro Kecamatan Bontotiro dengan jarak tempuh dari Ibu 
kota-Kabupaten 40 km, untuk ke lokasi objek wisata tersebut para wisatawan dapat 
menggunakan kendaraan mobil maupun motor dengan akses jalan yang cukup bagus. 
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Lokasi objek wisata ini jauh dari kebisingan sehingga sangat tepat dijadikan tempat 
beristirahat dan juga terdapat batu karang besar yang biasanya digunakan sebagai 
tempat memancing ikan selain itu pula pada kawasan wisata pantai Samboang 
terdapat makan salah satu Raja Tiro yang bernama Karaeng Sapo Batu yang mana 
hal ini dapat dijadikan sebagai salah satu keunikan dan daya tarik wisata yang 
terdapat di kawasan Pantai Samboang.  
Selain kondisi fisik alam yang dimiliki kawasan Pantai Samboang, 
karakteristik budaya dan adat istiadat masyarakat sekitar turut mendukung 
pengembangan objek kawasan seperti terdapatnya aktivitas masyarakat yang 
membuat perahu phinisi dan pesta turun laut yang diadakan pada waktu-waktu 
tertentu, hal tersebut dapat menjadi slah satu daya tarik kawasan.  
Dengan potensi yang dimiliki Pantai Samboang tersebut dengan sendirinya 
menarik wisatawan untuk berkunjung ke kawasan tersebut baik wisatawan lokal 
maupun wisatawan yang berasal dari luar daerah, sepanjang tahun 2017-2018 
pengunjung kawasan tersebut secara perlahan terus meningkat sehingga menjadikan 
kawasan wisata Pantai Samboang menjadi salah satu kawasan wisata unggulan yang 
akan dikembangkan oleh Pemerintah Kabupaten Bulukumba.  
Kondisi fisik alam di kawasan Pantai Samboang cukup beragam yaitu terdiri 
dari bentuk topografi dan kemiringan lereng yang bergelombang dan relatif  curam 
sehingga dalam pengendalian pemanfaatan ruang dikawasan wisata Pantai Samboang 
perlu penataan yang sesuai dengan kriteria fisik kawasan, kecenderungan 
perkembangan fisik ruang di kawasan wisata Pantai Samboang saat ini tidak teratur 
karena kondisi ini bisa dilihat terdapat beberapa komponen-komponen villa yang 
berkembang tanpa melihat garis sempadan pantai yang ada dan berkembangnya 




tinggi yaitu kawasan di daerah kemiringan lereng yang relatif curam dan berpotensi 
longsor.  
Selain itu, daya tarik wisata pada kawasan tersebut belum dikelola secara 
maksimal dalam hal ini aktivitas  pembuat perahu di pinggir Pantai Samboang yang 
selalu menyisakan sisa-sisa pahatan kayu yang membuat pantai menjadi kotor. Hal 
lain yang menjadi faktor tidak bersih nya pantai Samboang adalah kurang nya 
kesadaran yang dimiliki oleh pengunjung, peningkatan jumlah wisata pada saat hari 
libur dan tahun baru menjadi puncak banyaknya sampah yang berserakan di Pantai 
Samboang. Jika hal ini tidak di tindak lanjuti maka kebersihan dan ekosistem laut 
akan menjadi terancam.  
Oleh karena itu, berdasarkan hal tersebut dibutuhkan arahan pihak pengelola 
serta pemerintah kawasan wisata Pantai Samboang untuk mengoptimalkan fungsi 
kawasan Pantai Samboang sebagai kawasan wisata yang layak untuk dikunjungi. 
Pantai Samboang sebagai kawasan wisata yaitu dengan adanya pengelolaan 
yang baik dengan kondisi fisik dan daya tarik wisata di kawasan pantai Samboang 
sehingga dalam perkembangannya lingkungan kawasan ini tetap terjaga dan 
berkembang lebih baik lagi.  
 
B.   Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari pembahasan yang bersifat universal dan keluar dari 
permasalahan yang akan diteliti, maka  penelitian ini di fokuskan pada “ Penerapan 
Fungsi-Fungsi Manajemen Dakwah pada Kebersihan Pantai Samboang di Kelurahan 






2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan berdasarkan 
substansi permasalahan dan substansi, bahwa dalam penerapan fungsi manajemen 
dakwah dalam  menghasilkan kebersihan pantai sangat penting diketahui dan 
diterapkan berdasarkan pada penerapan fungsi manajemen yang baik terkhususnya 
dalam penerapan fungsi-fungsi manajemen dakwah sehingga dapat terlihat dengan 
transparan yang secara efektif dan efesien.  
Dengan demikian, peneliti akan mendeskripsikan fokus penelitian, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Penerapan fungsi manajemen dakwah, suatu proses penerapan fungsi 
manajemen dakwah dalam instansi pemerintahan agar penerapan fungsi 
manajerialnya Islami. Maka dari itu, peneliti lebih fokus bagaimana penerapan fungsi 
manajemen dakwah yang ditujukan pada pengelolaan kebersihan Pantai Samboang 
di Kelurahan Ekatiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba.  
2. Kebersihan Pantai peneliti maksud adalah upaya pengelola dan pemerintah  
terhadap kondisi dimana terjaminnya kebersihan Pantai Samboang di Keluraha 
Ekatiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba.   
  Maka pada penelitian ini, akan dikemukakan bentuk perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan pada kebersihan di Pantai 
Samboang. 
 
C.  Rumusan Masalah 





“Bagaimana Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah pada Kebersihan Pantai 
Samboang di Kelurahan Ekatiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba?” 
dapat dirumuskan beberapa sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktik kehidupan masyarakat tentang kebersihan pantai 
Samboang di Kelurahan Ekatiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba? 
2. Apa faktor penghambat kebersihan Pantai Samboang di Kelurahan 
Ekatiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba? 
3. Bagaimana usaha Manajerial Pemerintah dalam menjaga kebersihan 
Pantai Samboang di Kelurahan Ekatiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten 
Bulukumba? 
 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan pada kajian yang telah peneliti lakukan, ditemukan beberapa 
literatur yang mempunyai persamaan dengan penelitian yang telah dilakukan. Semua 
ini untuk menunjukkan bahwa pokok masalah yang akan diteliti belum pernah diteliti 
oleh penulis lain sebelumnya. 
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang dianggap memiliki korelasi 
dengan penelitian adalah: 
1) Penelitian yang dilakukan oleh Ardianto, Mahasiswa Jurusan 
PMI/Kesejahteraan Sosial Uin Alauddin Makassar yang berjudul ”Peran cleaning 
Service terhadap kebersihan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alaudddin 
Makassar”. Mempunyai persamaan dan perbedaan dengan judul yang peneliti 
angkat. Adapun persamaannya yaitu meneliti secara umum tentang kebersihan. 
Sedangkan perbedaannya yaitu metode penelitian, lokasi penelitian dan masalah 




Service terhadap kebersihan Fakultas Dakwah dan Komunikasi serta faktor 
penghambat Cleanning Service terhadap kebersihan di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Jenis perbedaan dengan judul peneliti 
terdahulu lebih mengarah kepada Peran Cleanning Service dalam menjaga 
kebersihan Fakultas dakwah dan Komunikasi. 
4
Sedamgkan peneliti sekarang 
berfokus pada penerapan fungsi-fungsi manajemen dakwah pada kebersihan Pantai 
Samboang di Kelurahan Ekatiro Kec. Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 
2) Penelitian yang dilakukan oleh Bekti Rahmasar dengan judul skripsi, 
”Kebersihan dan Kesehatan Lingkungan dalam Perspektif Hadis”. Mempunyai 
persamaan dan perbedaan dengan judul yang peneliti angkat. Adapun persamaan 
yaitu meneliti secara umum tentang kebersihan. Sedangkan perbedaannya yaitu 
metode penelitiannya dan lokasi penelitian dan masalah yang diteliti. Peneliti 
membahas tentang kebersihan namun dari segi perspektif hadist. Adapun metode 
pembahasan yang digunakan dalam peneitian ini yaitu metode tematik. 
5
Sedangkan 
peneliti sekarang berfokus pada fungsi manajemen dakwah pada kebersihan Pantai di 
kelurahan Ekatiro Kabupaten Bulukumba. 
3)  Penelitian yang dilakukan oleh Budhi Hadi Syah Putra dengan judul 
skripsi, “Manajemen Kebersihan dan Pertamanan Di Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang”. Adapun persamaannya yaitu meneliti tentang 
Kebersihan. Perbedaannya yaitu metode penelitiannya, lokasi penelitian dan masalah 
yang diteliti. Dari hasil penelitian tersebut membahas bagaimana manajemen 
kebersihan dan pertamanan di Kampus Universitas  Islam Negeri Maulana Malik 
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Ibrahim meliputi perencanaan (Planning), pengorganisasian (Organizing), 
pelaksanaan (actuating) dan pengawasan (controlling). Serta bagaimana kendala 
yang dihadapi Universitas Islam Negeri Maulana Malik terkait dengan usaha 
menjaga dan mewujudkan kebersihan. 
6
 
  Dengan demikian yang membedakan peneliti terdahulu dengan peneliti 
sekarang dengan berfokus bagaimana penerapan fungsi manajemen dakwah pada 
kebersihan pantai di Kelurahan Ekatiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten 
Bulukumba. Serta bagaimana praktik kehidupan masyarakat tentang kebersihan 
pantai Samboang di Kelurahan Ekatiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 
  
E.   Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
  Adapun tujuan dan kegunaan penelitian yang dimaksudkan sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana praktik kehidupan masyarakat tentang kebersihan 
Pantai Samboang di Kelurahan Ekatiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 
b. Untuk mengetahui faktor yang membuat kebersihan Pantai Samboang di 
Kelurahan Ekatiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba tidak terjaga dengan 
baik.  
c. Untuk mengetahui bagaimana usaha Manajerial Pemerintah dalam menjaga 
kebersihan Pantai Samboang di Kelurahan Ekatiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten 
Bulukumba. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan teoritis: 
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1) penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan khazanah 
keilmuwan tentang kaitan manajemen dakwah terhadap kegiatan pengelolaan 
kebersihan dan untuk pengalaman belajar dalam penerapan pengetahuan yang 
diperoleh di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.  
2) Diharapkan dapat berguna bagi pengemban ilmu pengetahuan tentang 
kesadaran kolektif masyarakat pada kebersihan lingkungan. Untuk menambah 
wawasan tentang pengaruh yang menghambat kesadaran kolektif masyarakat 
terhadap kebersihan lingkungan. 
b. Kegunaan praktis:  
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 
penelitian-penelitian yang memiliki dimensi yang sama dengan penelitian ini dan 
melalui hasil penelitian ini, diharapkan masyarakat semakin percaya terhadap 
pengelolaan  kebersihan pantai Samboang di Kelurahan Ekatiro Kecamatan 
Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 
2) Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka kesadaran kolektif pada 
kebersihan dapat terbangun 
3) Diharapkan penelitian ini bisa menjadi pusat acuan sebagai referensi dasar 
tentang pentingnya kesadaran kolektif masyarakat untuk mencapai tujuan sama, dan 






A. Tinjauan Dasar Tentang Manajemen 
1. Pengertian Manajemen 
Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa Inggris, yakni 
management yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan dan pengelolaan. Artinya, 
manajemen adalah sebagai suatu proses yang diterapkan oleh individu atau 
kelompok dalam upaya-upaya kordinasi untuk mencapai tujuan.
7
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), manajemen diartikan sebagai 
penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran. Manajemen berasal 
dari kata to manage yang artinya mengatur. Pengaturan yang dilakukan melalui 
proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen dan juga 
manajemen merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan.
8
 
Dalam bahasa Arab, istilah manajemen diartikan sebagai an-nizam, at-
tanzhim, idarah yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala sesuatu dan 
penempatan segala sesuatu pada tempatnya. Pengertian tersebut dalam skala aktivitas 
juga dapat diartikan sebagai aktivitas menerbitkan, mengatur, dan berpikir yang 
dilakukan oleh seseorang, sehingga ia mampu mengemukakan, menata, dan 
merapikan segala sesuatu yang ada di sekitarnya, mengetahui prinsip-prinsipnya 
serta menjadikan hidup selaras dan serasi dengan yang lainnya
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 Secara terminologis, terdapat beraneka ragam pengertian yang dikemukakan 
oleh para ahli, antara lain:  
a. Robert Kritiner mendefenisikan manajemen sebagai suatau proses kerja melalui 
orang lain untuk mencapai tujuan organisasi dalam lingkungan yang berubah. Proses 




b. Mary Parker Follet mendefenisikan manajemen adalah seni dalam menyelesaikan 
sesuatu melalui orang lain. 
10
  
c. Joseph L. Massie, dalam bukunya Essential of management, seperti yang dikutip 
oleh Azhar Arsyad adalah suatu proses di mana suatu kelompok  secara kerjasama 
mengarahkan tindakan atau kerjanya untuk mencapai tujuan bersama. Proses tersebut 
mencakup teknik-teknik yang digunakan oleh para manajer untuk 
mengkoordinasikan kegiatan atau aktivitas orang-orang lain menuju tercapainya 




d. Fuad Rumi mengungkapkan bahwa, pengertian manajemen dapat disimpulkan 
sebagai suatu aktifitas material untuk mentransformasikan suatu gagasan yang 




Melihat definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa manajemen telah 
memungkinkan untuk mengurangi hambatan-hambatan dalam pencapaian suatu 
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tujuan dan dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen adalah suatu pengaturan kerja 
yang terdiri dari kegiatan-kegiatan yang telah ditentukan baik dari perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan, yang dilakukan untuk mencapai 
sasaran dengan memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya secara 
efektif dan efisien.  
2. Fungsi-Fungsi Manajemen 
Fungsi-fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang dijalankan 
dalam manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing dan mengikuti satu 
tahapan-tahapan tertentu dalam pelaksanaannya. Fungsi-fungsi manajemen terdiri 
dari empat fungsi yaitu :  
a. Perencanaan (Planning) 
Fungsi perencanaan yaitu proses yang menyangkut upaya yang dilakukan 
untuk mengantisipasi kecenderungan di masa yang akan datang dan penentuan 
strategi dan taktik yang tepat untuk mewujudkan target dan tujuan organisasi. Di 
antara kecenderungan dunia bisnis sekarang misalnya, bagaimana merencanakan 
bisnis yang ramah lingkungan, bagaimana merancang organisasi bisnis yang mampu 
bersaing dalam persaingan global.
13
  
Perencanaan atau planning juga menentukan tujuan-tujuan yang hendak 
dicapai selama suatu masa yang akan datang dan apa yang harus diperbuat agar dapat 
mencapai tujuan-tujuan. 
14
 Sebenarnya perencanaan pada hakekatnya merupakan 
salah satu fungsi manajemen yang sangat mendasar bagi terselenggaranya suatu 
manajemen, karena secara keseluruhan fungsi manajemen tidak terlepas dari 
perencanaan.  
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Dengan perencanaan yang didahului oleh penelitian, lebih memungkinkan 
persiapan yang lebih matang, baik menyangkut tenaga Sumber daya manusia (SDM). 
Fasilitas yang diperlukan, biaya yang dibutuhkan, metode yang ditetapkan,dan lain-
lain. 
b. Pengorganisasian (Organizing) 
Setelah melakukan perencanaan, selanjutnya melakukan pengelompokan 
kegiatan yang telah ditentukan, pentingnya pengorganisasian ini mengingat manusia 
adalah makhluk yang tersusun paling kompleks, dari aspek luar dalamnya. Oleh 
karena itu, dalam interaksinya dengan lingkungan manusia harus mengorganisir diri 
maupun lingkungannya dengan sebaik-baiknya.
15
 
Defenisi sederhana pergorganisasian ialah keseluruhan proses 
pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, serta wewenang dan tanggung 
jawab sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan 




Pengorganisasian dapat diartikan juga keseluruhan aktivitas manajemen 
dalam mengelompokkan orang-orang serta penetapan tugas, fungsi, wewenang serta 
tanggungjawab masing-masing dengan tujuan terciptanya aktivitas-aktivitas yang 
berdaya guna dan berhasil guna dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan.
17
 
Dalam dunia nyata, banyak kondisi yang memengaruhi bagaimana 
pengorganisasian akan dilaksanakan. Aktivitas manusia yang terorganisasi timbul 
karena sesuatu diantaranya Pembagian kerja yang logis dan Sistem koordinasi.
18
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c. Penggerakan (Actuating) 
Fungsi penggerakan adalah seluruh proses pemberian motivasi kerja kepada 
para bawahan sedemikian rupa, sehingga mereka mampu bekerja dengan ikhlas demi 
tercapainya tujuan organisasi dengan efesien dan ekonomis.  
Motiving secara implicit berarti, bahwa pimpinan organisasi di tengah 




Menerima pendapat yang mengatakan bahwa manusia merupakan unsur 
terpenting dari seluruh administrasi dan manajemen berarti mengakui pula bahwa 
fungsi penggerakan merupakan fungsi manajerial yang teramat penting karena secara 
langsung berkaitan dengan manusia, segala jenis kepentingan, dan kebutuhannya. 
20
 
Semakin tinggi suatu jabatan biasanya semakin tinggi tugas, tanggung jawab 
dan wewenangnya. Biasanya juga semakin besar penghasilannya. Dengan pembagian 
tugas tersebut maka pekerjaan akan menjadi ringan. Berat sama dipikul, ringan sama 
dijinjing. Disinilah salah satu prinsip manajemen yaitu membagi-bagi tugas sesuai 
dengan keahlian masing-masing. 
d. Pengawasan (Controlling) 
Fungsi pengawasan adalah mengukur pelaksanaan dengan tujuan-tujuan, 
menetukan sebab-sebab penyimpangan dan mengambil tindakan korektif dimana 
perlu. Fungsi ini dilaksanakan sebagai upaya untuk lebih menjamin bahwa semua 
kegiatan operasional berlangsung sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Dengan kata lain, pengawasan merupakan kegiatan yang sistematis 
untuk memantau penyelenggaran kegiatan
21
. 
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Semua ilmuwan manajemen sepakat bahwa pengawasan mempunyai kaitan 
langsung dengan seluruh proses administrasi dan manajemen. Pengawasan berkaitan 
dengan tujuan yang ingin dicapai, dilaksanakan berdasarkan strategi dasar organisasi 




Agar pekerjaan berjalan sesuai dengan visi, misi, aturan dan program kerja 
maka fungsi dari pengawasan ini harus dilaksanakan dengan sebaiknya. Baik dalam 
bentuk supervise, pengawasan dan inspeksi hingga audit. Tapi yang terpenting 
adalah bagaimana sejak dini dapat diketahui penyimpangan-penyimpangan yang 
terjadi. Sehingga dengan hal tersebut dapat segera dilakukan koreksi, dan antisipasi. 
3. Unsur-Unsur Manajemen 
 Unsur-unsur manajemen merupakan salah satu hal yang penting dalam 
sebuah manajemen. Jika salah satu diantaranya tidak ada, maka akan berimbas 
dengan berkurangnya upaya untuk mencapai tujuan dari organisasi. Manajemen 
memiliki 6 unsur-unsur yang saling mendukung dan tidak dapat dipisahkan satu 
sama lainnya, yaitu: 
a. Man (manusia), merupakan unsur manajemen yang paling vital yaitu sumber daya 
manusia. Manusia yang membuat perencanaan dan mereka pula yang melakukan 
proses untuk mencapai tujuan tersebut. Tanpa adanya sumber daya manusia maka 
tidak ada proses kerja, serba pada prinsip dasarnya mereka adalah makhluk pekerja
23
. 
Dalam manajemen unsur man adalah Manusia yang membuat tujuan dan manusia 
pula yang melakukan prosesnya untuk mencapai suatu tujuan.  
                                                          
22
 Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, h. 125 
23
 Ferry Rinaldi, 6 Unsur manajemen terpenting dalam Fungsi Manajemen, diakses pada 




b. Money (uang), dalam proses manajemen, uang atau money juga memegang 
peranan penting. Untuk menjalankan aktivitas perusahaan, dibutuhkan biaya usaha 
dalam bentuk uang sebagai modal utama. Pengelolaan uang yang baik sangat 
berpengaruh pada sukses tidaknya manajemen yang dilakukan.  
c. Materials (bahan), merupakan unsur manajemen yang berikutnya. Pengontrolan 
bahan-bahan yang ada sangat vital dalam proses manajemen. Pelaku usaha harus 
mampu memanfaatkan bahan-bahan material yang ada dengan sebaik mungkin. 
d. Machines (mesin), merupakan bagian penting dalam manajemen perusahaan, 
wujudnya dapat dilihat dari alat dan mesin. Mesin diharapkan mampu meningkatkan 
kinerja dean produktivitas berkali lipat dibandingkan dengan menggunakan tenaga 
manusia saja. 
e. Metods (metode), untuk melakukan sebuah proses manajemen, juga dibutuhkan 
langkah metode atau methods. Metode yang tepat dan benar tentu menjadi unsur 
manajemen yang terpenting agar tiap langkah berjalan efektif dan efesien.  
f. Market (pasar), dalam kaitannya dengan manajemen perusahan dan industry, 
pasar atau market juga tak boleh dilupakan. Tujuan dan ruang lingkup perusahaan 
jelas harus mengikuti perkembangan pasar yang ada pada masyarakat, sehingga pasar 
layak dikategorikan sebagai salah satu unsur manajemen. 
24
 Oleh karena itu 
penguasaan pasar untuk mendistribusikan hasil-hasil produksi agar sampai kepada 
konsumen merupakan hal yang menentukan dalam aktivitas manajemen. Agar pasar 
dapat dikuasai maka kualitas dan harga barang harus sesuai dengan selera dan daya 
beli konsumen.  
                                                          
24
Mokhammad, Unsur-Unsur Manajemen Menurut Para Ahli (6M) Beserta Penjelasannya, 




Unsur-unsur manajemen dan fungsi-fungsi manajemen merupakan satu 
kesatuan yang tidak terpisahkan untuk menjalankan suatu organisasi, lembaga atau 
yayasan dengan menerapkan pola manajemen yang profesional, sehingga kegiatan 
terlaksana dengan baik dan sesuai apa yang diharapkan.  
4. Prinsip-prinsip Manajemen 
 Dalam mengaplikasikan manajemen harus menggunakan prinsip-prinsip 
manajemen dan tanggung jawab manajemen. Prinsip manajemen perlu diterapkan 
agar operasional manajemen dapat mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Aplikasi 
manajemen melalui prinsip-prinsip manajemen menurut Henri Fayol, yaitu: 
a. Pembagian kerja, Aktivitas yang dijalankan oleh organisasi guna mencapai 
sasaran, dimana orang yang menjalankannya harus melakukan pembagian kerja. 
Setiap pelaksana (pimpinan dan bawahan) harus tahu dan jelas apa yang dikerjakan. 
Dalam pembagian kerja ini diharapkan akan terjadi spesialisasi kerja.  
b. Kekuasaan dan tanggung jawab, pimpinan organisasi harus mempunyai 
kekuasaan dan tanggung jawab. Wewenang tersebut berupa pengambilan keputusan, 
memberi perintah, dan tanggung jawab berupa pencapaian rencana organisasi secara 
keseluruhan.  
c. Disiplin sesuatu yang menjadi dasar bagi kekuatan organisasi, di mana setiap 
tenaga kerja harus mentaati peraturan yang dibuat oleh organisasi. Atasan harus bisa 
memberi contoh yang baik kepada bawahan dengan peraturan yang ada. 
d. Kesatuan perintah, setiap pekerja hanya akan menerima perintah satu orang. 
Karena bila perintah datang dari dua pimpinan akan dapat menimbulkan 





e. Mengutamakan kepentingan umum kepentingan pribadi di bawah kepentingan 
umum atau lebih mengutamakan kepentingan pribadi, hal ini dilakukan untuk 
pencapaian tujuan organisasi.  
f. Adil dalam pembagian upah pemberian upah pada para pekerja harus tidak pilih 
kasih, dalam arti pemberian upah harus adil sesuai dengan kemampuannya, dan 
harus dilakukan penilaian secara objektif kepada setiap karyawan. 
g. Stabilitas, dalam kepegawaian ciptakan saling menghormati, saling menghargai 
agar timbul rasa kesetiaan pada organisasi, sehingga pergantian karyawan dapat 
dihindarkan. Dengan istilah lain adanya loyalitas dikalangan para bawahan akan 
menciptakan stabilitas para pekerja.  
h. Semangat bersatu, penting sekali ditanamkan semangat bersatu untuk mencapai 
rencana bersama, kepentingan bersama, melalui komitmen yang tercetus dalam 
komunikasi baik formal maupun informal.
25
 
Dari penjabaran prinsip-prinsip manajemen di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa prinsip-prinsip manajemen tersebut dapat digunakan untuk mengelola 
organisasi dan merupakan alat yang berguna untuk melakukan prediksi, perencanaan, 
manajemen proses, manajemen organisasi, pengambil keputusan, koordinasi dan 
control. Banyak hal-hal lain yang bisa digunakan dalam praktik manajemen saat ini 
Dalam organisasi. Namun, prinsip-prinsip ini merupakan daftar praktis dengan area 
fokus yang didasarkan pada penelitian.  
5. Konsep dakwah 
Dakwah menurut Bahasa merupakan panggilan, seruan atau ajakan
26
. Dalam 
pengertian istilah dakwah diartikan sebagai berikut: 
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1. Prof. Toha Yahya oemar menyatakan bahwa dakwah Islam sebagai upaya 
mengajak umat dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan 
perintah Tuhan untuk kemaslahatan di dunia dan akhirat. 
2. Syaikh Ali Makhfudz, dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin memberikan 
defenisi dakwah sebagai berikut; dakwah Islam yaitu; mendorong manusia agar 
berbuat kebaikan dan mengikuti petunjuk (hidayah), menyeru mereka berbuat 




 Berdasarkan definisi-definisi yang telah dikemukakan oleh para pakar ulama 
sehingga dapat disimpulkan, bahwa pada hakikatnya esensi dakwah adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan secara professional dalam upaya pembentukan pemahaman 
yang benar tentang Islam terhadap obyek dakwah yang berakibat dapat membawa 
perubahan sikap dan prilaku  
 Dakwah merupakan suatu usaha peningkatan pemahaman keagamaan untuk 
mengubah pandangan hidup, sikap bathin dan perilaku umat yang tidak sesuai 
dengan tuntutan syariat untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di 
akhirat
28
. Adanya aktivitas berdakwah, nilai dan ajaran Islam akan memperoleh 
kebahagiaan dunia dan akhirat karena Dakwah itu bentuk dari sebuah permohonan 
dan doa untuk menyeru dalam hal kebaikan.  
 Sebagai umat muslim sudah menjadi kewajiban untuk melaksanakan aktivitas 
dakwah sebagai bentuk aktivitas kesehari-harian. Dari segi kewajiban umat muslim 
dalam berdakwah, maka Allah Swt. berfirman dalam QS. Ali-Imran/3: 104  
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                                     
     
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung”.
29
 
 M . Quraish Shihab dalam buku Tafsir Al-Misbah menafsirkan ayat di atas, 
kalaulah tidak semua anggota masyarakat dapat melaksanakan fungsi dakwah, maka 
hendaklah ada di antara kamu wahai orang-orang yang beriman segeolongan umat, 
yakni kelompok yang pandangan mengarah kepadanya untuk diteladani  dan 
didengar nasihatnya yang mengajak orang lain secara terus-menerus tanpa bosan dan 
lelah kepada kebajikan, yakni petunjuk-petunjuk Ilahi, menyuruh masyarakat  
kepada yang makruf, yakni nilai-nilai luhur serta adat istiadat yang diakui baik oleh 
masyarakat mereka, selama hal itu tidaklah bertentangan dengan nilai-nilai Ilahiyah 
dan mencegah mereka dari yang mungkar; yakni yang dinilai buruk lagi diingkari 
oleh akal sehat masyarakat. Mereka yang mengindahkan tuntunan ini dan yang 
sungguh tinggi lagi jauh martabat kedudukannya itulah orang-orang yang beruntung, 
mendapatkan apa yang mereka dambakan dalam kehidupan dunia dan akhirat. 
30
 
 Dengan demikian ayat tersebut mengandung makna bahwa sebagian dari 
kalian (umat muslim) suatu kewajiban untuk berbuat kebajikan dan dari segala 
bentuk perbuatan yang mendekatkan diri hanya kepada Allah Swt. dan menjauhkan 
diri dri segala bentuk kemungkaran.  
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6. Unsur- Unsur Dakwah 
Unsur-unsur dakwah sangatlah penting karena merupakan suatu kompenen-
komponen yang terdapat dalam aktivitas dakwah agar pelaksanaan kegiatan dakwah 
dapat berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan sebelumnya. Adapun unsur-
unsur dakwah diantaranya:  
1) Da’i (Subjek Dakwah) 
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, maupun 
perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok, atau lewat 
organisasi/lembaga.  
2) Mad’u (Objek Dakwah) 
 Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia penerima 
dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang 
beragama Islam maupun tidak; dengan kata lain, manusia secara keseluruhan. 
Kepada manusia yang belum beragama Islam, dakwah bertujuan untuk mengajak 
mereka mengikuti agama Islam; sedangkan kepada orang-orang yang telah beragama 
Islam dakwah bertujuan meningkatkan kualitas iman, Islam dan Ihsan.
31
 
3) Maddah (Materi) 
Unsur yang ketiga adalah materi dakwah yang meliputi bidang akidah, 
syariah (ibadah dan mu’amalah) dan akhlak. Semua materi dakwah bersumber dari 
Al-Qur’an,As-Sunnah Rasulullah Saw., hasil ijtihad ulama, sejarah peradaban 
Islam. 
4) Wasilah (Media Dakwah) 
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 Wasilah atau media digunakan sebagai alat untuk mempermudah sampainya 
pesan dakwah kepada mad’u. Media ini bisa dimanfaatkan oleh da’i untuk 
menyampaikan dakwahnya baik yang dalam bentuk lisan dan tulisan.  
 Di antara media dakwah yang masih banyak digunakan oleh para da’i saat ini 
adalah: TV, Radio, Surat Kabar, Majalah dll.
32
 
5) Tariqah (Metode Dakwah) 
 Metode dakwah merupakan ilmu yang mempelajari tata cara berdakwah 
untuk mencapai tujuan dakwah. Sebagaimana firman Allah Swt. Dalam QS. Al-
Nahl/16:15 
                                       
                       
Terjemahnya : 
“serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk”. 
 Berdasarkan ayat tersebut, M.Quraish Shihab menafsirkan bahwasanya, Nabi 
Muhammad Saw. Yang diperintahkan untuk mengikuti Nabi Ibrahim as. 
Sebagaimana terbaca pada ayat yang lalu, kini diperintahkan lagi untuk mengajak 
siapa pun agar mengikuti pula prinsip-prinsip ajaran bapak para nabi dan 
pengundang tauhid itu. Ayat ini menyatakan: Wahai Nabi Muhammad, serulah yakni 
lanjutan usahamu untuk menyeru semua yang engkau sanggup seru kepada jalan 
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yang baik dan bantahlah mereka yakni siapa yang menolak atau meragukan ajaran 
Islam dengan cara yang terbaik.
33
 
 Berdasarkan unsur-unsur dakwah yang telah diuraikan di atas, maka sangat 
penting untuk dilaksanakan dengan baik secara individual maupun secara 
kelembagaan. Metode dakwah secara umum merupakan substansi dakwah yang 
berarti mengajak dalam hal kebaikan sesama umat manusia hijrah di jalan Allah Swt. 
Untuk senantiasa berbuat kebaikan dan mencegah dari kemungkaran. Oleh karena itu 
metode dakwah yang dipraktekkan dari masa ke masa secara substansialnya tidak 
berbeda.  
7. Konsep Manajemen Dakwah 
 Manajemen Dakwah adalah suatu proses merencanakan tugas, 
mengelompokkan, menghimpun, dan menempatkan tenaga-tenaga pelaksana dalam 
kelompok tugas yang disusun, dan kemudian menggerakkannya kearah pencapaian 
tujuan dakwah
34
.   
 Manajemen dakwah sangat diperlukan untuk suatu kelompok, instansi swasta 
maupun negeri, tanpa manajemen yang baik maka struktur system tidak akan pernah 
terorganisir dengan baik. Oleh karena itu, manajemen perlu untuk diteliti dan 
dikembangkan dengan tersistematis. Fungsi manajemen terhadap tujuan dakwah 
merupakan salah satu strategi untuk mengelola, mengatur, dan mengendalikan suatu 
kelompok untuk mengatur sedemikian rupa agar tujuan dakwah dapat tersampaikan 
dengan cara terstruktural. Dengan demikian, fungsi manajemen dakwah yaitu sasaran 
dakwah yang ingin digarap, maka selanjutnya menetapkan fungsi-fungsi manajemen 
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dakwah yaitu, Takhtith dakwah, Tanzhim dakwah, Tawjih dakwah dan Riqabah 
Dakwah.  
Adapun fungsi-fungsi Manajemen Dakwah diantaranya: 
a. Takhthith (Perencanaan Dakwah) 
  Perencanaan dakwah diperlukan untuk menentukan langkah dan program 
agar sesuai dengan karakter setiap sasaran, penggunaan sarana-prasarana, media, 
serta personel da’I yang akan diterjunkan, dan materi dakwah. Tidak selalu program 
yang bagus sesuai untuk semua obyek atau sasaran dakwah. Demikian juga sarana, 
media, serta da’I yang diterjunkan untuk berdakwah.
35
 
  Perencanaan menuntut dengan proses perencanaan dapat menentukan tujuan-
tujuan yang akan dicapai. Perencanaan dakwah sangat urgen untuk diterapkan dalam 
menentukan suatu kegiatan. Adapun jenis-jenis penerapan perencanaan manajemen 
dakwah yaitu antara lain: 
1) Rencana Strategis VS Rencana Operasional 
  Rencana strategis adalah rencana yang berlaku bagi seluruh organisasi, yaitu 
menentukan sasaran umum organisasi dan berusaha menempatkan organisasi 
tersebut ke dalam lingkungannya. Sedangkan rencana Operasional adalah rencana 
yang menempatkan rincian tentang cara mencapai keseluruhan tujuan organisasi. 
36
Kedua rencana ini saling signifikan antara satu dengan yang lain dalam 
merumuskan kerangka sasaran yang akan dicapai.  
2) Rencana Jangka Pendek VS Rencana Jangka Panjang 
  Rencana jangka pendek adalah rencana yang orientasi waktunya paling tidak 
selama satu tahun, sementara rencana jangka panjang adalah rencana yang 
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orientasinya selama waktu tiga tahun ke atas. Jadi perbedaan dari keduanya terletak 
pada rentang waktunya.  
3) Rencana yang mengarahkan (Directional),VS Rencana khusus 
  Rencana yang mengarahkan atau directional adalah lebih menekankan pada 
pengidentifikasian garis-garis pedoman umum rencana-rencana itu pemberian focus, 
tetapi tidak mengunci para manajer kedalam sasaran khusus atau berupa rangkaian 
tindakan. Sedangkan rencana khusus adalah sebuah rencana yang telah dirumuskan 
dengan jelas serta tidak menyediakan ruang bagi interprestasi.
37
 Jadi dapat 
disimpulkan bahwa rencana directional lebih mengarah ke mengidentifikasi 
perencanaan yang bersifat umum, dan rencana khusus lebih menentukan bagaimana 
prosedur-prosedur, mengalokasikan anggaran dan kegiatan tersebut.  
4) Rencana Sekali pakai  
  Rencana sekali pakai adalah rencana yang digunakan sekali saja dan 
dirancang secara khusus. Dengan perencanaan yang matang, maka hal-hal yang tidak 
diinginkan dalam penerapan fungsi manajemen dakwah dapat diminimalisir terlebih 
dahulu, sehingga tujuan dan sasaran yang direncanakan dapat dicapai secara efektif 
dan efesien. 
b. Thanzim (Pengorganisasian Dakwah) 
  Pengorganisasian merupakan seluruh proses pengelompokan alat-alat, 
tanggung jawab dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi 
yang dapat digerakkan sebagian suatu kesatuan dalam rangka mencapai suatu tujuan 
yang telah ditentukan.
38
Selain itu pengorganisasian dakwah juga dapat diartikan 
sebagai pengelompokkan kegiatan dakwah yang telah direncanakan dan disepakati. 
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  Organisasi dakwah dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian aktivitas untuk 
menyusun suatu kegiatan menjadi wadah bagi segenap kegiatan usaha dakwah 
dengan jalan mengelompokkan satuan-satuan organisasi. Pengorganisasian bukan 
semata-mata wadah namun juga memperhatikan bagaimana pekerjaan dapat 
dilakukan secara rapi, dan sistematis.  
Ada beberapa poin yang harus diperhatikan dalam pengorganisasian yakni: 
1. Bentuk-bentuk organisasi manajemen dakwah 
2. Struktur dan strategi organisasi 
3. Desain pengorganisasian 
4. Komunikasi dan desain organisasi Manajemen Dakwah 
5. Tujuan pengorganisasian 
 Pengorganisasian dalam proses dakwah sangat penting, dengan proses 
pengorganisasian akan menghasilkan sebuah rumusan yang terstruktur dalam 
organisasi dakwah, pendelegasian wewenang dan tanggung jawab. Dengan tataran 
tersebut masing-masing organisator akan mendukung usaha kerjasama dengan 
mengetahui masing-masing pekerjaan yang akan dilaksanakan.  Adapun  bentuk-
bentuk organisasi dakwah antara lain: spesialisasi kerja, Depertementalisasi Dakwah, 
Rantai Komando, Rentang kendali, Sentralisasi dan Desentralisasi dan formalisasi 
dakwah.  
c. Tawjih (Penggerakan/Pelaksanaan Dakwah) 
  Pelaksanaan dakwah merupakan suatu proses pemberian motivasi kerja 
kepada seluruh sumber daya manusia yang ada didalamnya, sehingga mereka mau 




dan ekonomis. Motivasi merupakan dorongan dari seorang pimpinan kepada 
bawahan sehingga staf bekerja dengan penuh gairah dan semangat.
39
 
  Penggerakan manajemen dakwah merupakan kemampuan seseorang untuk 
memberikan motivasi, kesanggupan, dimana berhubungan erat dengan sumber daya 
manusia, oleh karena itu seorang manajer harus mampu memimpin bawahannya. 
  Suatu kegiatan dakwah dalam organisasi dapat terprosedural kegiatannya 
apabila memperhatikan kunci dari kegiatan dakwah sebagai berikut: 
1) Pemberian Motivasi 
  Motivasi dapat diartikan sebagai kemampuan seorang manajer atau pemimpin 
dakwah dalam memberikan sebuah kegiatan dan pengertian, sehingga anggota 
mampu untuk mendukung dan bekerja secara ikhlas untuk mencapai tujuan 
organisasi sesuai tugas yang dibebankan kepadanya. 
40
 
  Dengan adanya motivasi dapat memberikan semangat dan dukungan kepada 
para pekerja dimana sangat berpengaruh dalam penilian prestasi kinerja seseorang. 
2) Melakukan bimbingan 
  Bimbingan yang dimaksud adalah bimbingan yang dilakukan oleh seorang 
manajer terhadap pelaksanaan dakwah dengan jalan memberikan perintah atau 
petunjuk serta usaha lain yang bersifat mempengaruhi dan membimbing ke arah 
tindakan anggota.
41
 Dengan adanya bimbingan dari seorang manajer maka bawahan 
akan mampu melaksanakan tugas-tugas nya dengan lebih terarah. 
3) Menjalin Komunikasi 
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  Menjalin Komunikasi dapat diartikan bagaimana menciptakan suasana yang 
harmonis dan solid dalam suatu organisasi atau instansi. Dengan menjalin 
komunikasi maka hubungan kerja dan interaksi satu sama lain terjalin dan saling 
mengkoordinir di setiap unit pekerjaannya masing-masing. 
4) Penyelenggaraan Komunikasi 
  Dalam kutipan Hamriani, menurut Colley dala Onong bahwa komunikasi 
sebagai mekanisme yang menyebabkan adanya hubungan antar manusia dan yang 
memperkembangkan semua lambing fikiran bersama-sama dengan sarana untuk 
menyiarkannya dala ruang dan merekamnnya dalam waktu.
42
 Dengan berkomunikasi 
yang efektif antara manajer dan bawahan akan meningkatkan kinerja bawahan.  
d. Riqabah (Pengendalian dan Evaluasi Dakwah) 
  Pengendalian dakwah adalah pelaksanaan aktivitas tugas-tugas dakwah yang 
sedang berlangsung ataupun yang telah terselesaikan. Pengendalian dakwah 
berfungsi untuk memonitor keefektifan aktivitas perencanaan sampai dengan 
aktivitas pengendalian itu sendiri, sehingga menghasilkan aktivitas kegiatan dakwah 
yang optimal.  
  Setelah melakukan pengendalian dakwah, maka aspek selanjutnya evaluasi 
dakwah. Evaluasi dakwah adalah melakukan penilaian terhadap kegiatan dakwah 
yang telah dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman manajerial dakwah dalam 
sebuah program formal yang mendorong para manajer atau pemimpin lembaga 




 Adapun jenis-jenis pengawasan yang dapat dilakukan antara lain: 
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a. Pengawasan intern dan Ekstren 
b. Pengawasan preventif dan refresif 
c. Pengawasan aktif dan pasif 
d. Pengawasan kebenaran formil menurut hak. 
  Fungsi pengendalian dakwah memiliki peran yang sangat penting karena 
pengawasan memliki arti yang menyeluruh terdapat berbagai kegiatan organisasi 
dimulai dari pengawasan, pemeriksaan dan penilaian kerja.  
  Dengan demikian fungsi manajemen dakwah sangat terstruktural, mulai dari 
proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian dakwah. Oleh 
karena itu, suatu kegiatan yang berjalan sesuai dengan tujuan yang telah disepakati 
sebelumnya artinya fungsi manajemen telah berhasil diaktualisasikan.  
8. Tujuan dan Kegunaan Manajemen Dakwah 
  Tujuan organisasi, di lihat dari sudut tujuannya dikenal sebagai perusahaan 
(business Organization) dan organisasi social (publik organization). Bagi proses 
dakwah, tujuan adalah salah satu faktor yang paling penting dan sentral, karena pada 
tujuan itulah dilandaskan segenap tindakan dalam rangka usaha kerjasama 
dakwah.
44
Dengan demikian tujuan manajemen adalah untuk mengatur misi-misi 
organisasi dengan menghasilkan hasil akhir yang ingin dicapai dan diperoleh oleh 
keseluruhan tindakan dakwah yaitu kebahagiaan dunia dan akhirat.  
  Secara umum kegunaan dan tujuan dakwah adalah menuntun dan 
memberikan arah agar pelaksanaan dakwah dapat mewujudkan secara professional. 
Dakwah harus bisa dikemas dan dirancang sedemikian rupa, sehingga gerak dakwah 
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merupakan upaya nyata yang sejuk dan menyenangkan dalam usaha meningkatkan 
kualitas akidah dan spiritual, sekaligus kualitas kehidupan sosial.
45
 
  Tujuan dakwah dan kegunaan manajemen dakwah perlu dipahami dalam 
konstalasi dinamika risalah islamiyah, agar ajaran Islam yang sarat dengan muatan 
doktrin spiritual bernuansa sejuk itu semakin mendapat tempat di hati 
pendukungnya. Jadi, pada hakikatnya tujuan manajemen dakwah di samping 
memberikan arahan juga dimaksudkan agar pelaksanaan dakwah tidak lagi berjalan 
konvensional. Dengan demikian manajemen dakwah adalah proses pengaturan secara 
sistematis dan koordinatif.   
9. Prinsip-Prinsip Manajemen Dakwah 
  Dakwah secara integralistik merupakan suatu proses yang berkesinambungan 
yang ditangani oleh para pengemban dakwah untuk mengubah sasaran dakwah agar 
bersedia masuk ke jalan Allah.  
  Menurut H.Fuad Rumi dan Hafid Paronda sebagaimana dikutip oleh 
Mahmuddin mengemukakan, bahwa prinsip-prinsip manajemen adalah pegangan 
bagi setiap pelaku manajemen dalam mengaktualisasikan prilaku manajerialnya.  
  Adapun prinsip-prinsip manajemen dalam Islam sebenarnya termuat di dalam 
Al-quran dan Sunnah Rasulullah Saw. Prinsip-prinsip tersebut adalah: 
a. Pemegang otoritas utama dalam memberi nilai terhadap kualitas setiap urusan 
adalah Allah, dan nilai tertinggi dari urusan tersebut adalah penilaian Allah. 
b. Setiap diri akan mempertanggungjawabkan segala urusannya kepada Allah. 
c. Setiap diri berkewajiban untuk berusaha memperoleh kemaslahatan dalam hidup 
dunianya menuju kehidupan ukhrawinya. 
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d. Selain membutuhkan kemampuan individual, keberhasilan hanya bisa dicapai 
serta optimal bila kemampuan individual itu diaktualisasikan melalui suatu kerja 
sama fungsional. 
e. Prestasi kerja dan keberhasilan hanya diperoleh dengan mujadalah. 46 
  Dengan demikian prinsip-prinsip manajemen adalah suatu pedoman dasar 
tetapi tidak mutlak untuk diterapkan terhadap proses manajemen dalam segala 
bentuk kegiatannya. Prinsip-prinsip dakwah harus dapat dipahami agar lebih dapat 
mencapai sasaran. Adapun prinsip-prinsip dakwah yang di contohkan oleh 
Rasulullah Saw, meliputi: 
a. Mengetahui medan melalui penelitian perenungan 
b. Melalui perencanaan, pembinaan, pendidikan dan pengembangan serta 
pembangunan masyarakat 
c. Melalui cara dan strategi hijrah, yakni menghindari situasi negativ, untuk meraih 
suasana yang prostif. 
d. Melalui syiar agama dan pranata Islam, antara lain melalui adzan, iqamah dan 
shalat berjamaah dan sebagainya 
e. Melalui nilai-nilai kemanusiaan, kebiasaan dan demokratis 
f. Melalui surat sebagaimana yang telah dikirim keraja-raja yang berpengaruh pada 
waktu itu seperti kepada heraklius. 
g. Melalui cara dan tindakan yang akomodatif, toleran dan saling menghargai. 
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  Berdasarkan prinsip-prinsip manajemen dan prinsip dakwah, maka dapat 
disimpulkan bahwa segala yang menjadi prinsip-prinsip manajemen dakwah akan 
dijadikan suatu petunjuk-petunjuk yang dapat dijadikan sebagai acuan atau pedoman.  
 
B. Tinjauan Umum Tentang Kebersihan  
1. Pengertian Kebersihan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kebersihan berasal dari kata 
bersih yaitu keadaan bersih, kesucian, kemurnian, keaslian. Kebersihan adalah 
pangkal dari kesehatan.
48
 Sedangkan dalam bahasa Arab untuk kata bersih atau suci, 
yaitu “thaharah” dan “Nadhafah”. Thaharah berasal dari bahasa Arab yang artinya 
“suci”. 
49
Sedangkan nadhafah berarti “bersih atau suci”. Nadhafah juga berasal dari 
bahasa Arab dalam bentuk masdhar (kata dasar), yaitu sesuatu yang bersih atau tidak 
kotor. 
Kebersihan adalah salah satu tanda dari keadaan higene yang baik. Manusia 
perlu menjaga kebersihan lingkungan dan kebersihan diri agar sehat, tidak berbau, 
atau menularkan kuman penyakit bagi diri sendiri maupun orang lain. Kata bersih 
sering digunakan untuk menyatakan keadaan lahiriah suatu benda, seperti air bersih, 
lingkungan bersih dan lain sebagainya. Terkadang bersih juga digunakan untuk 
ungkapan sifat batiniah seperti jiwa suci. Dalam membahas perkara kebersihan 
dalam agama Islam digunakan tiga macam istilah, yaitu: 
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1. Nazafah (nazif) secara bahasa yaitu kebersihan lawan dari kata kotor. Berasal 
dari kata Nazufa-yanzufu-nazafatan
50
. Nazafah yaitu kebersihan tingkat pertama, 
yang meliputi bersih dari kotoran dan noda secara lahiriah, dengan alat pembersihnya 
benda yang bersih, antara lain air. 
2. Thaharah secara bahasa yaitu menyucikan atau membersihkan. Berasal dari 
kata Tahara-yathuru-tuhran wa taharatan.
51
 Menurut syara’ atau istilah adalah 
membersihkan diri, pakaian, tempat, dan benda-benda lain dari najis dan hadas 
menurut cara-cara yang ditentukan oleh syariat islam. Thaharah atau bersuci adalah 
syarat wajid yang harus dilakukan dalam beberapa macam ibadah. 
3. Tazkiyah secara bahasa yaitu tumbuh atau membersihkan, berasal dari kata 
zakka-yuzakki-tazkiyah.
52
 Tazkiyah secara bahasa berarti Tathahhur, maksudnya 
bersuci. Seperti yang terkandung dalam kata zakat, yang memiliki makna 
mengeluarkan sedekah berupa aharta yang berarti tazkiyah (penyucian).  
2. Kebersihan menurut para ahli 
a. Menurut ahli fikih, Kebersihan atau thaharah adalah membersihkan diri dari 
hadats dengan wudhu’ mandi dan tayammum serta membersihkan diri dari kotoran 
(najasah) baik yang melekat pada diri, pakaian dan tempat. 
b. Menurut Prof Dr. M. Abdurrahman MA, kebersihan merupakan salah satu pokok 
dalam memelihara kelangsungan eksistensinya, sehingga tidak ada satu pun makhluk 
kecuali berusaha untuk membersihkan dirinya, walaupun makhluk tersebut dinilai 
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  Bagi manusia membersihkan diri tersebut dengan tanah dan air tidak cukup, 
tetapi ditambah dengan menggunakan dedaunan pewangi, malahan pada zaman 
modern sekarang menggunakan sabun mandi, bahkan untuk pembersih wajah ada 
sabun khusus dan lain sebagainya. Pada manusia konsep kebersihan bukan hanya 
secara fisik, tetapi juga psikis, sehingga dikenal istilah kebersihan jiwa, kebersihan 
hati, kebersihan spiritual dan sebagainya. 
c. Otto Soemarwoto, mengatakan kebersihan merupakan seluruh benda dan keadaan 
yang terdapat di dalam ruang yang dimana mempengaruhi kehidupan. Secara teoritis 
bahwa pada ruang itu tak terbatas untuk jumlahnya, namun secara praktis pada ruang 
tersebut selalu diberikan batasan sesuai kebetuhan yang ditentukan, semisal: sungai, 
laut, jurang ataukah faktor lainnya. 
54
Jadi lingkungan hidup mesti diartikan secara 
luas, yaitu tidak hanya sekedar untuk lingkungan biologi dan fisik akan tetapi juga 
untuk lingkungan budaya, lingkungan sosial dan lingkungan ekonomi.  
d. Menurut Undang-Undang RI Nomor 32 tahun 2009, menyebutkan bahwa harus 
ada upaya sistematis dan terpadu yang dilakukan untuk melestarikan fungsi 
lingkungan hidup dan mencegah terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan 
hidup. 
55
Menjaga lingkungan hidup salah satu cara nya adalah dengan selalu menjaga 
kebersihan yang ada disekitar kita.  
3. Kebersihan Lingkungan dalam Islam 
Kebersihan lingkungan adalah kebersihan tempat tinggal,tempat bekerja, 
tempat bersekolah dan sebagainya. Manusia harus menjaga kebersihan lingkungan 
terlebih lagi kebersihan diri agar sehat dan tidak menularkan penyakit bagi diri 
sendiri maupun orang lain. Salah satu cara menjaga kebersihan lingkungan adalah 
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dengan membuang sampah pada tempatnya, selalu membersihkan selokan air dan 
rajin menyapu halaman rumah.  
Islam juga sangat menganjurkan untuk menjaga kebersihan, karena 
didalamnya terkandung nilai ibadah kepada Allah Swt. Tak hanya kebersihan, Islam 
mengajarkan pula tentang kesucian. Bersih dan suci adalah satu kesatuan yang tidak 
dapat dipisahkan, keduanya memiliki hubungan erat dengan kesehatan. 
Kebersihan memiliki sifat yang umum dan tidak terkait langsung dengan tata 
cara peribadatan. Namun, tetap saja suatu keharusan bagi setiap muslim untuk 
melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari. Suci dalam ajaran Islam ialah 
terhindar dari hadas dan najis. Agar menjadi suci, seorang muslim harus 
menjalankan aturan berupa tata cara thaharah (bersuci).  
Pada manusia konsep kebersihan, bukan hanya secara fisik, tetapi juga 
psikhis, sehingga dikenal istilah kebersihan jiwa, kebersihan hati, kebersihan spiritual 
dan sebagainya. Kebersihan adalah keadaan bebas dari kotoran, termasuk 
diantaranya debu, sampah dan bau. Kebersihan ialah salah satu tanda dari keadaan 
higenis yang baik.  
Dalam hal ini terdapat beberapa kategori kebersihan sebagai berikut : 
a. Kebersihan sebagian dari iman  
Kebersihan adalah sebagian dari iman, itulah motto yang terus didengung-
dengungkan didalam dunia pendidikan maupun tempat umum. Tapi kadang selalu 
bertanya dengan motto tersebut, jika menjumpai kehancuran lingkungan hidup dan 
juga menemukan sampah berserakan di mana-mana.  
Dengan prinsip kebersihan sebagian dari Iman sebenarnya sudah bisa 




sebagian dari iman memang perlu bekerja sama dengan berbagai pihak untuk 
menerapkan prilaku ini.  
b. Kebersihan Rohani dan Jasmani 
Kebersihan jasmani ialah kebersihan yang berkenaan kebersihan tubuh 
(physic) dan kebersihan lingkungan secara internal tempat tinggal, sekolah, dan lain 
sebagainya. Kemudian secara eksternal jalan raya, drainase, sungai, pantai dan air. 
Kebersihan rohani merupakan kebersihan secara spritualitas yang ada pada diri 
seseorang dari pola pikirnya, kesadarannya, sikap atau prilaku, jiwanya dan mental 




Untuk menjaga kebersihan, hal pertama yang harus dilakukan adalah jangan 
membuang sampah di lingkungan sekitar. 
57
Sasaran dalam budaya bersih adalah 




Dengan adanya prinsip yang mengatakan kebersihan merupakan sebagian 
dari Iman, sebenarnya sudah bisa diterapkan dalam prilaku setiap manusia 
perorangan. Namun, kebersihan hanyalah ibarat symbol tanpa adanya tindakan yang 
nyata. Kerap kali seseorang selalu membicarakan persoalan kebersihan namun 
pengaplikasian sama sekali tidak ada. Jadi, untuk menerapkan pola hidup dalam 
kebersihan  memang harus dimulai terlebih dahulu dari diri masing-masing serta 
keikut sertaan penegak hukum dan pembuat kebijakan agar mampu mewujudkan 
harapan bersama. 
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Begitu pentingnya kebersihan menurut Islam, sehingga orang yang 
membersihkan diri atau mengusahakan kebersihan akan dicintai oleh Allah swt. 
sebagaimana firmannya dalam QS. al-baqarah/2:222. yang berbunyi 
               
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai 
orang-orang yang mensucikan diri”.
59
 
Penafsiran menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah ayat di atas 
memberikan pesan untuk bertaubat dan menyucikan diri dari kotoran batin, sedang 
menyucikan diri dari kotoran lahir adalah mandi atau berwudhu’. Demikianlah 
penyucian jasmani dan rohani digabung oleh penutup ayat ini. 
60
 
 Kebersihan itu sebagian dari iman. Kebersihan bersumber dari iman dan 
merupakan bagian dari iman. Kebersihan dalam Islam mempunyai aspek ibadah dan 
aspek moral. Ajaran kebersihan tidaklah hanya sebatas teori belaka namun harus 
dijadikan pola hidup praktis, yang mendidik manusia hidup bersih.  
   Jadilah orang yang bersih, agar kesehatan bisa menjadi teman. Budayakanlah 
perilaku hidup bersih, dari mulai hal yang terkecil hingga yang besar. Menantang diri 
untuk membiasakan sesuatu yang baik adalah langkah awal yang sangat baik. Karena 
jika sudah terbiasa maka seterusnya akan terasa lebih mudah.
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A.   Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yakni penelitian yang bersifat atau 
memiliki karekteristik, bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau 
sebagaimana adanya (natural setting), dengan tidak diubahnya dalam bentuk simbol-
simbol atau bilangan.
61
 Pengumpulan datanya dari informan dengan bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa saja yang dialami subyek penelitian, baik itu 
perilakunya, persepsi, motivasi maupun tindakannya dan secara dekskriptif dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah
62
. 
Metode kualitatif ini merupakan prosedur yang menghasilkan data deksripsi 
berupa data-data tertulis, lisan, serta perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif 
ini bertujuan menjelaskan kondisi serta fenomena sedalam-dalamnya dengan 
pengumpulan data. Penelitian tidak mengutamakan besarnya populasi atau sampel, 
bahkan bisa dibilang sangat terbatas. Jika data sudah terkumpul sudah mendalam dan 
bisa menjelaskan kondisi serta fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari 
sampling lagi. Karena yang ditekankan adalah bagaimana kualitas data. 
63
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Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti 
kondisi objek yang alami, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
sebagai instrument kunci, analisa data bersifat induktif, serta hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalsasi.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Pantai Samboang, Kelurahan Ekatiro, Kecamatan 
Bontotiro, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan.  
B.   Pendekatan Penelitian 
Pendekatan pengkajian dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan 
pola pikir yang dipergunakan peneliti untuk menganalisis sasarannya atau dalam 
ungkapan lain pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam 
menganalisis obyek yang diteliti sesuai dengan logika ilmu tersebut. Pendekatan 
penelitian biasanya disesuaikan dengan profesi peneliti namun tidak menutup 
kemungkinan peneliti menggunakan pendekatan multi disipler, seperti disiplin ilmu 
yang nantinya digunakan ialah pendekatan ilmu ganda, disebabkan obyek penelitian 
adalah tempat, pelaku dan kegiatan.  
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
Manajemen Dakwah. Dalam penelitian ini, peneliti meminjam teori-teori yang telah 
mapan dalam bidang disiplin ilmu manajemen dakwah dalam mengungkapkan dan 
menjelaskan mengenai suatu fenomena atau gejala terkait dengan “ Penerapan 
Fungsi Manajemen Dakwah pada Kebersihan Pantai Samboang di Kelurahan Ekatiro 




C. Sumber Data 
 Penelitian kualitatif sumber data dapat diperoleh dari semua unsur yang 
berada pada Kelurahan Ekatiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba 
sebagai sasaran peneliti. Semua unsur dijadikan sumber data agar tidak membatasi 
proses input data nantinya. Sumber data ini masih bersifat sementara, dan akan 
berkembang setelah penelitian dilapangan, dalam penelitian ini penulis 
menggunakan dua sumber data ataupun klasifikasi sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah data yang cara mendapatkannya diusahakan sendiri 
oleh periset
64
. Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara 
langsung data yang diperoleh dari wawancara mendalam dengan narasumber. 
Menurut Saifuddin Azwar data primer adalah jenis data yang diperoleh langsung 
dari objek penelitian sebagai bahan informasi yang dicari
65
. 
Adapun yang akan menjadi informan yaitu terdiri dari beberapa orang 
meliputi: 
1) Pemerintah daerah, yaitu penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh 
Pemerintah Daerah menurut asas otonomi dan tugas pembantuan dengan 
prinsip otonomi seluas-luasnya dalam system dan prinsip Negara Kesatuan 
Republik Indonesia yaitu Lurah Ekatiro beserta jajarannya. 
2) Pengelola, yaitu seseorang yang memiliki wewenang untuk menggerakkan 
tenaga orang lain serta merumuskan kebijakan-kebijakan dan memberikan 
pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan 
dan pencapaian tujuan.  
                                                          
64
Syamsuddin AB, Dasar-Dasar Teori Metode Penelitian Sosial (Cet. 1: Wade Group, 
2017), h. 101.  
65




3) Tokoh masyarakat, yaitu orang-orang yang memiliki pengaruh di 
masyarakat, baik bersifat formal maupun informal.  
4) Pengunjung , yaitu orang yang sesekali mengunjungi pantai samboang 
untuk menikmati keindahannya. 
Sesuai dengan informan di atas, penulis akan mengadakan wawancara secara 
mendalam untuk memperoleh data yang jelas dan akurat terhadap sumber-sumber 
yang terkait tersebut. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh melalui pihak 
lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya. Data 
sekunder tersebut juga data tersedia. 
66
Sumber data sekunder ini yaitu dari tulisan-
tulisan yang erat kaitannya dengan pembahasan dalam penelitian ini, baik berupa 
buku-buku, keterangan-keterangan, modul, surat kabar dan literature lainnya yang 
datanya masih relevan dengan pembahasan penelitian ini, untuk dijadikan sebagai 
sumber rujukan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan periset untuk mengumpulkan data. 
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Kegiatan pengumpulan data merupakan prosuder yang sangat menentukan 
baik tidaknya suatu penelitian. Ada berbagai macam metode pengumpulan data 
yang bisa digunakan dalam sebuah penelitian. Data yang dibutuhkan dalam 
penulisan skripsi ini secara umum terdiri dari data yang bersumber dari penilitian 
lapangan. Sehubungan dengan penelitian ini, maka pengumpulan data yang 
dilakukan oleh penulis melalui observasi, wawancara dengan mengajukan 
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beberapa pertanyaan penelitian dan dokumentasi, penulis jelaskan sebagai berikut; 
Penelitian lapangan (Field research).  
Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan mengamati 
secara langsung obyek penelitian yaitu peneliti terjun langsung ke Lokasi 
penelitian yang telah ditentukan. 
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Adapun metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang  diteliti
69
. Observasi merupakan pengamatan serta pencatatan 
yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diselidiki. Observasi menajadi salah 
satu teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, 
direncanakan, serta dicatat secara sistematis dan dapat dikontrol reabilitas dan 
kevaliditasnya.  
Dari definisi diatas, maka dapat dipahami bahwa observasi atau 
pengamatan, yaitu dengan melakukan pengamatan secara terjun langsung pada 
lokasi penelitian. Observasi ini dilakukan penulis untuk mendapatkan informasi 
secara langsung terhadap objek yang akan diteliti.  
2. Wawancara  
Metode wawancara atau interview yaitu suatu cara pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara tatap muka, pertanyaan yang diajukan secara lisan, 
serta jawaban yang diterima dengan lisan juga. 
70
Wawancara dimaksudkan dapat 
memperoleh suatu data berupa informasi dari informan, selanjutnya peneliti dapat 
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menjabarkan lebih luas informasi tersebut. Adapun jenis wawancara yang akan 
dilakukan oleh peniliti adalah wawancara terpimpin dengan menggunakan 
pedoman wawancara yang telah disiapkan. 
Metode ini digunakan peneliti untuk mendapatkan jawaban dari 
pertanyaan-pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada informan yang telah 
dirumuskan agar wawancara nantinya dapat lebih terarah kepada pokok 
penelitian. Adapun subyek yang akan menjadi narasumber adalah unsur-unsur 
penting dalam suatu daerah yang bersangkutan dengan penelitian ini.  
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data melalui 
peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang 




Sejumlah besar fakta dan data yang tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumentasi. Sifat utama data ini tidak terbatas pada ruang dan waktu 
sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah 
terjadi di waktu silam. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka penulis dalam pengumpulan data 
dengan cara dokumentasi, peneliti melakukan pegambilan dan pencarian segala 
formasi yang sifatnya teks, menjelaskan dan menguraikan mengenai hubungannya 
dengan arah penelitian. Data yang ingin diperoleh dari metode dokumentasi ini 
yaitu data-data mengenai gambaran umum lokasi penelitian. 
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E. Instrumen Penelitian 
Intrumen penelitian merupakan alat bantu dalam pengumpulan data
72
. 
Pengumpulan data pada prinsipnya ialah suatu aktivitas yang bersifat operasional 
agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. Data 
merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji serta 
dikumpulkan untuk mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Data 
yang diperoleh melalui penelitian diolah menjadi suatu informasi yang merujuk 
pada hasil penelitian nantinya. Maka dari itu dalam pengumpulan data dibutuhkan 
beberapa intrumen yang dapat dijadikan sebagai alat untuk mendapatkan data 
yang cukup valid dan akurat.  
Instrumen atau alat yang akan digunakan oleh penulis adalah smartphone 
untuk mendapatkan data berupa gambar dan suara dari informan. Selain itu, alat 
yang juga akan digunakan dalam penelitian ini yakni alat tulis-menulis (buku 
catatan dan pulpen) serta daftar wawancara. 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data 
 Teknik pengolahan data yang dilakukan penulis adalah deksriptif 
kualitatif. Analisa data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara 
sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman penulis tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya 
sebagai temuan bagi yang lain. 
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 Tujuan analisa data adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk 
yang mudah dibaca dan diimplementasikan. Analis data adalah suatu proses 
pengklasifikasian, pengkategorian, penyusunan, sehingga data yang telah 
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terkumpul dapat diberikan makna untuk menjawab masalah penelitian yang telah 
dirumuskan atau untuk mencapai tujuan penelitian.  
Adapun teknik analisis data yang akan digunakan pada penelitian ini 
adalah dengan menggunakan tiga tahapan yaitu: 
1. Reduksi Data  
Data yang telah dikumpulkan direduksi dengan melakukan 
penyederhanaan pengabstrakan, pemilihan dan pemetaan (persamaan dan 
perbedaan) sesuai dengan fokus penelitian secara sistematis dan integral. Reduksi 
data ini berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung sampai pada 
penarikan kesimpulan.  
2. Penyajian Data 
Menampilkan berbagai data yang telah diperoleh seagai suatu informasi 
yang lebih sederhana, selektif dan mudah untuk dimaknai. Penyajian data dalam 
penelitian ini disusun secara naratif, bentuk label dan gambar, yang dibuat setelah 
pengumpulan dan reduksi data dengan didasarkan pada kontek dan teori yang 
telah dibangun untuk mengungkapkan fenomena dan noumena yang terjadi sesuai 
dengan fokus penelitian.  
3. Penarikan Kesimpulan  
Penarikan kesimpulan merupakan akhir dari rangkaian analisis data setelah 
sebelumnya dilakukan reduksi dan penyajian data, yang menjelaskan alur sebab 
akibat suatu fenomena dan noumena terjadi. Saat ditemukan ketidaksesuaian 
antara fenomena dan noumena dengan konsep dan teori yang yang dibangun, 
maka peneliti kembali melakukan pengumpulan data, reduksi data atau perbaikan 
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G. Pengujian Keabsahan Data 
 Penelitian kualitatif harus memenuhi keabsahan data dan mengungkapkan 
kebenaran yang objektif. Karena itu, keabsahan data dalam sebuah penelitian 
kualitatif sangat penting. Melalui keabsahan data dan credibility (kepercayaan) 
maka penelitian kualitatif bisa tercapai. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan 
keabsahan data dilakukan dengan metode triangulasi .  
Metode triangulasi merupakan metode yang dilakukan dengan 
menggunakan lebih dari satu strategi penelitian. 75Triangulasi juga berarti sebuah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data. 
 Dalam memenuhi keabsahan data penelitian ini dilakukan triangulasi 
dengan sumber. Patton mengatakan bahwa triangulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.
76
 
Triangulasi dengan sumber yang dilaksanakan pada penelitian ini yaitu 
membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Administratif dan Geografi Kabupaten Bulukumba 
Secara administratif Kabupaten Bulukumba terbagi atas 10 (sepuluh) 
Kecamatan yang terdiri 27 Kelurahan dan 109 desa. Ditinjau dari segi luas 
kecamatan Ganking dan Kecamatan Bulukumpa merupakan dua wilayah kecamatan 
yang terluas atau sekitar 29,87 dari luas wilayah kabupaten. Secara keseluruhan luas 
wilayah Kabupaten Bulukumba yaitu 1. 154,67 km
2
 dan berpenduduk sebanyak 
394.757 jiwa. 
Adapun batas-batas wilayah Kabupaten Bulukumba adalah sebagai berikut:  
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Sinjai  
2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Kepulauan Selayar 
3) Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone 
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Bantaeng.  
Sedangkan letak geografis Kabupaten Bulukumba terletak pada kordinat 
antara 5º20’’ sampai 5º40’’ Lintang Selatan dan 119º50’’ sampai 120º28’’ Bujur 
Timur.  
2. Keadaan Topografi 
Keadaan Topografi di Kabupaten Bulukumba sangat bervariasi dari 0->1000 
meter dari permukaan laut yang dapat dibagi kedalam tiga (3) satuan ruang 




permukaan laut meliputi tujuh kecamatan pesisir, yaitu: Kecamatan Gantarang, 
Kecamatan Ujungbulu, Kecamatan Ujung Loe, Kecamatan Bontotiro, Kecamatan 
Bontobahari, Kecamatan Kajang dan Kecamatan Herlang. Sedang untuk daerah 
perbukitan di Kabupaten Bulukumba terbentang mulai dari  Barat ke Utara dengan 
ketinggian 100 s/d di atas 500 meter dari permukaan laut meliputi bagian dari 
Kecamatan Kindang, Kecamatan Bulukumpa dan Kecamatan Rilau Ale.  
Ditinjau dari kemiringan lereng mempunyai kemiringan antara 0-15% dan 
>40%. Pada tingkat kemiringan >40% sangat potensial pengembangan lahan non 
urban, yaitu dapat difungsikan sebagai kawasan lindung. Sedangkan untuk daerah 
konservasi lahan di daerah ini terdapat beberapa lokasi kawasan hutan yang tersebar 
di enam (6) kecamatan dengan luas keseluruhan 8.453,25 Ha. Tetapi di kecamatan 
tersebut masih terdapat beberapa lahan kritis yang sebagian besar terdapat di dua 
kecamatan yaitu kecamatan Bontobahari dan Kecamatan Kindang.  
3. Geologi dan jenis tanah  
Secara umum keadaan geologi atau jenis batuan merupakan gambaran proses 
dan waktu pembentukan bahan induk serta penampakan morfologis tanah, seperti 
tebing, kaldeva gunung berapi dan sebagainya. Persebaran jenis batuan di Kabupaten 
Bulukumba merupakan batuan.  
Persebaran jenis batuan di Kabupaten Bulukumba terbagi dalam 5 (lima) 
bagian yaitu:  
1) Batuan Vulkanik/Beku 
2) Batuan Endapan 
3) Batuan Mikan atau metamorf 





Sedangkan jenis tanah di Kabupaten Bulukumba didominasi jenis tanah latosol dan 
mediteran. Secara spesifik terdiri atas tanah alluvial hidromorf coklat kelabu dengan 
bahan induk endapan liat pasir terdapat di pesisir pantai dan sebagian di daratan 
bagian utara. Sedangkan tanah regosol dan mediteran terdapat pada daerah-daerah 
bergelombang sampai berbukit di wilayah bagian barat.  
4. Hidrologi 
  Kondisi hidrologi di Kabupaten Bulukumba memiliki peranan penting dalam 
pengembangan obyek wisata. Secara umum, sungai di Kabupaten Bulukumba ada 32 
aliran yang terdiri dari sungai besar dan sungai kecil. Sungai-sungai ini memcapai 
panjang 603,50 km dan yang terpanjang adalah sungai Sangkala yakni 65,30 km, 
sedangkan yang terpendek adalah sungai Biroro yakni 1,50 km. 
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5. Kependudukan  
  Jumlah penduduk di Kabupaten Bulukumba berdasarkan proyeksi penduduk 
tahun 2018 sebanyak 418.326 jiwa yang terdiri atas 197.629 jiwa penduduk laki-laki 
dan 220.697 jiwa penduduk perempuan. Dibandingkan dengan proyeksi jumlah 
penduduk tahun 2017, penduduk Bulukumba mengalami pertumbuhan sebesar 0.63 
persen dengan masing-masing persentase pertumbuhan penduduk laki-laki sebesar 
0.61 persen dan penduduk perempuan sebesar 0.64 persen. Sementara itu besarnya 
angka rasio jenis kelamin tahun 2018 penduduk laki-laki terhadap penduduk 
perempuan sebesar 89. 55. Kepadatan penduduk di Kabupaten Bulukumba tahun 
2018 mencapai 362 jiwa/km
2 
dan terendah di Kecamatan Kindang sebesar 212 
jiwa/km2.  
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1 Gantarang 75 549 0,66 18,06 435 
0,91 
2 Ujung Bulu  55 615 1,72 13,30 3851 
0,93 





25 594 0,73 6,12 236 
0,84 
5 Bontotiro 21 575 0,77 5,16 275 
0,76 
6 Herlang 24 639 0,17 5,89 358 
0,83 
7 Kajang 49 032 0,42 11,72 380 
0,91 
8 Bulukumpa 52 599 0,34 12,57 307 
0,92 
9 Rilau Ale 40 339 0,72 9,64 343 
0,89 
10 Kindang 31 463 0,59 7,52  212 
0,96 
Jumlah 418 326 0,63 100 362 
0,90 
Sumber: Bulukumba Dalam Angka 2019
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  Berdasarkan tabel tersebut, bahwa penduduk di kabupaten Bulukumba 
mengalami peningkatan sebesar 0.63 persen dengan masing-masing persentase 
pertumbuhan penduduk laki-laki sebesar 0.61 persen dan penduduk perempuan 
sebesar 0.64 persen. 
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6. Kondisi Umum Lokasi Penelitian 
  Pantai Samboang berasal dari kata sembo, yang dalam bahasa Konjo 
Bontotiro berarti bersenang-senang.. Tak jauh dari lokasi pantai Samboang terdapat 
Pemakaman Karaeng Sapo Batu (keturunan Raja Gowa) yang dimakamkan di atas 
batu yang dipahat oleh pengikutnya.  
  Pantai Samboang terletak di Kelurahan Ekatiro Kecamatan Bontotiro dengan 
jarak tempuh dari Ibukota Kabupaten 40 km. kawasan wisata Pantai Samboang 
yang merupakan salah satu kawasan pesisir Kecamatan Bontotiro wilayah 
administratifnya termasuk dalam 2 desa di Kecamatan Bontotiro yakni desa Tritiro 
yaitu Dusun Kalumpang Selatan dan Kelurahan Ekatiro yaitu Lingkungan 
Samboang.  
  Adapun batas administrasi kawasan wisata Pantai Samboang: 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Teluk Bone  
2) Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone 
3) Sebelah Selatan Berbatasan dengan Desa Ara 
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Lingkungan Erelebu. 79 
1. Kondisi Fisik Lingkungan Kawasan Wisata Pantai Samboang 
a. Topografi 
Kawasan wisata Pantai Samboang berada pada ketinggian antara 0-100 
smeter di atas permukaan laut (mpdl) berada disepanjang pesisir pantai yang 
berbatasan dengan Teluk Bone, hal tersebut menunjukkan bahwa kawasan ini 
memiliki bentuk wilayah datar dan bergelombang.  
Kondisi topografi pada kawasan wisata Pantai Samboang dapat dilihat pada 
tabel 4.2 berikut:  
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Topografi dan Bentuk Wilayah 
Kawasan Wisata Pantai Samboang 
No.  Ketinggian 
(Mpdl) 
Bentuk Wilayah Luas (Ha) Presentase 
(%) 
1 0-25 Datar 143 64,24 
2 25-100 Bergelombang 257 35,76 
Jumlah 400 100,00 
  Sumber : BPN Kab. Bulukumba 
  Berdasarkan tabel tersebut, bahwa kondisi topografi Pantai Samboang 
memiliki bentuk wilayah datar dan bergelombanh. Dan memiliki luas 143 dan 257. 
b. Jenis tanah  
  Jenis tanah kawasan Pantai Samboang terdiri atas kompleks meditenanian 
dan lotosol selain itu juga terdiri atas beberapa material-material hasil pelapukan 
bebatuan yang berukuran lempung kerikil dan terumbu karang. 
c. Hidrologi  
  Kondisi hidrologi di Pantai Samboang memiliki peranan penting dalam 
pengembangan obyek wisata, adapun sumber air bersih di kawasan ini bersumber 
dari mata air yang berasal dari lingkungan Erelebu dan sumur dangkal dengan 310m 
yang dimanfaatkan warga setempat dalam memenuhi kebutuhan air bersih sehari-
hari.  
d. Fisik Lingkungan Kawasan Penelitian 
  Berdasarkan hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa kondisi fisik 
lingkungan pada kawasan penelitian yaitu: 




2) Kondisi alam yang masih sangat alami karena masih terdapat vegetasi di 
sekitar kawasan penelitian. 
2. Kependudukan  
a. Jumlah Penduduk 
  Jumlah penduduk di kawasan wisata Pantai Samboang tahun 2020 pada 
lingkungan Datotiro terdiri dengan jumlah penduduk sebanyak 766 jiwa, Lingkungan 
Erelebu Utara terdiri dari jumlah penduduk 780 jiwa, Erelebu Timur terdiri dari  
jumlah penduduk 698 jiwa, dan Erelebu Barat terdiri dari dengan jumlah penduduk 
1148 jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Jumlah penduduk Kelurahan Ekatiro 
Tahun 2020 
No. Lingkungan Laki-laki Perempuan 
Jumlah 
Jiwa 
1 Datotiro 400 366 766 
2 Hila-Hila 200 324 525 
3 Erelebu Utara 300 472 780 
4 Erelebu Timur 379 319 698 
5 Erelebu Barat 600 548 1148 
Jumlah 1879 2029 3917 
      Sumber : Kantor Kelurahan Ekatiro Tahun 2020
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  Berdasarkan tabel di atas, jumlah penduduk Pantai Samboang tahun 2020 
memiliki Jumlah penduduk terbanyak dari perempuan sebanyak 2029 dan laki-laki 
hanya sebanyak 1879 orang. 
b. Keunggulan dan Keunikan Pantai Samboang 
1) Pesisir berpasir putih dengan pasir yang halus seperti tepung 
2) Koneksi dengan kegiatan pengrajin perahu dan objek-objek wisata sekitar. 
3) Cukup terisolasi, terpencil, tapi tetap dalam jarak nyaman dari kota 
4) Mampu menjadi kutub baru dari anatomi pariwisata Pantai di Bulukumba. 
c. Daya Tarik Wisata Pantai Samboang 
 Pantai samboang merupakan salah satu dari banyaknya surga tersembunyi di 
Kabupaten Bulukumba. Pada kawasan ini kita dapat melihat pembuatan perahu 
Phinisi yang dibuat oleh masyarakat setempat yang menambah daya tarik wisata. 
Selain itu, pada kawasan Pantai Samboang juga terdapat makam salah satu Raja Tiro 
yang diberi gelar Karaeng Sapo Batu  yang terletak ditenga-tengah batu/tebing di 
balik bukit Pantai Samboang. 
 Menurut masyarakat sekitar makam tersebut terdapat guci peninggalan raja-
raja terdahulu yang dikeramatkan oleh warga setempat, untuk mengunjungi makam 
tersebut dapat ditempuh dengan berjalan kaki dari Pantai Samboang menuju bukit 
karang, namun apabila air laut mulai pasang maka, pengunjung harus menggunakan 
perahu dengan jarak 200 m dari Pantai Samboang.  
 Pantai Samboang memiliki keindahan tersendiri dibandingkan dengan pantai 
lainnya yang ada di Kabupaten Bulukumba. Kealamian yang tinggi menjadikan 
kawasan wisata pantai samboang ini sangat baik untuk dikunjungi karena masih 
didominasi oleh vegetasi yang terdiri dari pohon kelapa yang menjadikan Pantai 




yang memiliki pesona yang indah dengan menikmati sunset dengan latar Pantai dan 
pepohonan.  
 
B. Praktik Kehidupan Masyarakat Tentang Kebersihan Pantai Samboang Di 
Kelurahan Ekatiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba  
  Kebersihan lingkungan merupakan salah satu tolak ukur kualitas hidup 
masyarakat. Masyarakat yang telah mementingkan kebersihan lingkungan dipandang 
sebagai masyarakat yang kualitas hidupnya lebih tinggi dibandingkan masyarakat 
yang belum mementingkan kebersihan. Perilaku/ tindakan yang dilakukan orang 
terhadap sampah, mencakup prilaku yang bertanggung jawab terhadap lingkungan 
seperti tindakan-tindakan yang yang bertanggung jawab seperti tindakan-tindakan 
memelihara dan membersihkan lingkungan.  
  Beberapa praktik kehidupan masyarakat Pantai Samboang tentang 
kebersihan: 
1. Masyarakat setempat membuang sampah pada tempatnya 
  Menjaga alam sekitar merupakan tanggungjawab dan kewajiban bagi setiap 
orang. Dengan membuang sampah pada tempatnya berarti sudah membantu menjaga 
alam dan lingkungan.  
  Menurut Nurbaya, selaku masyarakat Pantai Samboang menjelaskan bahwa: 
“membuang sampah pada tempatnya merupakan kewajiban bersama. 
Masyarakat setempat juga dianjurkan oleh pemerintah dan pengelola Pantai 




Sebagai makhluk yang beriman sudah seharusnya kita juga selalu 
menanamkan dalam diri akan penting nya menjaga kebersihan”
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Selain itu Rosmita Selaku Pengunjung Pantai Samboang juga mengatakan 
bahwa: 
“Masyarakat dapat dinilai peduli terhadap lingkungan dilihat dari kegiatan 
mereka yang selalu rutin membersihkan Pantai Samboang,  baik itu di mulai 
dari halaman Villa mereka sendiri, pada saat pengunjung sepi dari wisatawan 
kita bisa lihat kebesihan Pantai Cukup baik. Tapi kalau hari liburan atau 
tahun baru sampah-sampah pasti berserakan lagi dimana-mana.
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   Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa masyarakat sudah menanamkan 
dalam diri masing-masing untuk selalu membuang sampah pada tempatnya. 
Ditambah lagi dengan anjuran dari pemerintah setempat membuat larangan 
pembuangan sampah sembarangan membuat masyarakat mulai membiasakan diri 
untuk menjaga lingkungan sekitar.  
2.Kerja Bakti Bersama pada Hari Minggu 
  Kerja bakti merupakan salah satu wujud kehidupan bertetangga. Kerja bakti 
juga merupakan kegiatan sosial yang berguna untuk membersihkan lingkungan 
sekitar dari berbagai kotoran yang mengganggu. Banyak kemuliaan yang diperoleh 
dari kehidupan bertetangga, termasuk melalui kerja bakti.  
  Menurut Asfar, selaku pengelola kebersihan Pantai Samboang, menjelaskan 
bahwa, 
“Pengelola dan masyarakat Pantai Samboang, setiap hari minggu 
mengadakan bakti sosial setiap jam 8 pagi sampai selesai. Apalagi yang ada 
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Selain itu, Sunarsi Selaku Lurah Ekatiro juga mengatakan bahwa: 
“Karena kesibukan masyarakat setiap harinya yang berbeda-beda kerja bakti 
baru bisa dilaksanakan 1 kali dalam seminggu, sebisa mungkin  pemerintah 
maupun masyarakat turun langsung untuk kerja bakti di Pesisir Pantai 
Samboang, hal Ini juga untuk meningkatkan hubungan silaturahmi antara 
pemerintah dan masyarakat dan mudah-mudahan kedepannya bisa melakukan 
kerja bakti minimal 2 kali dalam seminggu.”
84
 
  Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa, 
praktik kehidupan masyarakat tentang kebersihan sudah ada meskipun masyarakat 
hanya bisa bergotong-royong membersihkan hanya setiap hari minggu, dikarenakan 
kesibukan masyarakat yang berbeda-beda setiap harinya.  
  Dengan terciptanya kesadaran dari diri masing-masing maka kebersihan 
Pantai Samboang akan senantiasa terjaga dengan baik.    
C. Faktor-Faktor Penghambat Kebersihan Pantai Samboang di Kelurahan 
Ekatiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba 
    Manusia pada hakikatnya merupakan unsur atau elemen pada lingkungan 
yang memiliki potensi yang mampu mengubah dirinya dan lingkungan menjadi baik 
serta memiliki kemajuan yang tinggi. Dengan akal manusia memiliki peralatan 
rohaniah yang berfungsi untuk membedakan yang salah dan yang benar serta 
menganalisis sesuatu yang kemampuannya sangat tergantung luas pengalaman dari 
manusia pemiliknya.  
    Manusia memiliki peran penting dalam menjaga kebersihan diri, kebersihan 
rumah terlebih lagi kebersihan lingkungan sekitar. Namun, tidak semua hal yang 
berkaitan dengan kebersihan dapat berjalan dengan lancar. Ada banyak masalah yang 
bisa terjadi, baik itu dilakukan petugas kebersihan atau pun dari masyarakat 
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setempat. Beberapa masalah yang menghambat kebersihan Pantai Samboang di 
Kelurahan Ekatiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba diantaranya: 
1. Fasilitas kebersihan yang tidak memadai 
   Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dalam melancarkan 
suatu kegiatan.Salah satu hal yang paling penting dalam menjaga kebersihan 
lingkungan  adalah dengan tersedianya fasilitas kebersihan. Misalnya berupa sarana 
dan prasarana atau benda-benda.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Rosmita Pengunjung Pantai Samboang 
bahwa:  
“Menyatakan bahwa dalam sebuah pengelolaan kebersihan sangat diperlukan 
adanya penunjang sehingga berjalannya suatu kegiatan secara efektif dan 
efesien. Apalagi masing kurang nya tempat sampah di pesisir pantai. Tempat 
sampah memang ada tapi itu hanya ada dibeberapa titik, dan kendaraan 
pengangkut sampah juga cuman ada satu, jadi kalau rusak sudah tidak ada lagi 




  Berdasarkan pernyataan informan di atas peneliti menyimpulkan bahwa faktor 
penghambatnya kebersihan yaitu kurangnya fasilitas kebersihan seperti tempat 
sampah menjadi salah satu faktor seringnya pengunjung membuang sampah 
sembarang tempat. Meski sebenarnya, sebagai umat manusia yang beriman harus 
menanamkan dalam diri betapa pentingnya untuk menjaga lingkungan sekitar.  
2.Kurangnya Kesadaran Pengunjung tentang kebersihan 
   Kebersihan merupakan upaya manusia untuk memelihara diri dan 
lingkungannya dari segala yang kotor dan keji dalam rangka mewujudkan dan 
melestarikan kehidupan yang sehat dan nyaman. Kotor tidak hanya merusak 
keindahan tetapi juga dapat menimbulkan penyakit. Kurangnya pengetahuan 
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masyarakat tentang pentingnya hidup sehat dan bersih menjadi salah satu pemicu 
masyarakat melakukan perilaku tidak baik terhadap lingkungan khususnya dalam hal 
menjaga kebersihan lingkungan. 
  Memang fasilitas tempat sampah sangat minim, namun bukan berarti menjadi 
alasan untuk membuang sampah disembarang tempat. Kebersihan lingkungan dapat 
terjadi apabila kita mampu menanamkan dalam diri akan pentingnya kebersihan. 
Sesuatu yang baik itu harus berawal dari diri sendiri. Kebersihan juga menjadi syarat 
mutlak daya tarik sebuah pariwisata. 
  Berdasarkan hasil wawancara dengan Asfar mengatakan bahwa: 
“masih kurangnya kesadaran pengunjung Pantai Samboang tentang kebersihan. 
Apalagi kalau musim tahun baru, sepanjang pesisir pantai ini penuh dengan 
sampah yang berserakan. Padahal sudah ada tanda larangan untuk membuang 
sampah disembarang tempat. Menjaga kebersihan bukan hanya tugas pengelola 
kebersihan tapi tugas kita bersama” 
 Berdasarkan pernyataan informan di atas peneliti menyimpulkan bahwa: 
   Kesadaran kebersihan pengunjung pantai samboang masih sangat kurang, 
padahal kebersihan bukan hanya tanggung jawab para petugas kebersihan saja, tetapi 
semua orang berhak untuk menjaga kebersihan lingkungan. Meski sebenarnya 
fasilitas kebersihan seperti tempat sampah hanya ada dibeberapa titik, bukan berarti 
harus buang sampah sembarang tempat, isi di kantong Plastik terus cari tempat 
sampah. Kalau bukan diri sendiri siapa lagi yang mau menjaga lingkungan.  
  Selain itu, Nurlela selaku Masyarakat Pantai Samboang juga mengatakan 
bahwa: 
“sudah tidak asing lagi melihat pengunjung atau wisatawan itu selalu 
membuang sampah nya disembarang tempat, jadi meski masyarakat sudah 








Berdasarkan pernyataan informan di atas menyimpulkan bahwa : 
   Kebiasaan pengunjung Pantai Samboang yang selalu membuang sampah pada 
sembarang tempat sudah menjadi hal yang yang tidak asing lagi bagi masyarakat. 
Namun, hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi masyarakat dan pengelola 
bagaimana usaha kedepannya agar pengunjung sadar akan perbuatannya dan mampu 
menjaga leingkungan. 
3.Adanya produksi pembuatan Perahu 
   Produksi merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah nilai 
guna suatu benda atau menciptakan benda baru sehingga lebih bermanfaat dalam 
memenuhi kebutuhan. Produksi pembuatan perahu di Pantai Samboang sudah 
berlangsung sejak lama, masyarakat setempat bermata pencaharian sebagai pembuat 
perahu.  
   Menurut Asfar, selaku pengelola Pantai Samboang menjelaskan bahwa: 
“salah satu faktor sehingga tidak terjaganya kebersihan Pantai Samboang ini 
karena adanya aktivitas pembuatan perahu di kawasan Pantai Samboang yang 
dominan pembuat perahu ini bukan masyarakat setempat, sehingga sisa-sisa 




  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hambatan kebersihan pantai 
Samboang bersumber dari pembuatan perahu yang ada disekitar Pantai karena 
banyaknya sisa-sisa pahatan kayu dari pembuatan perahu tersebut. Beberapa 
hambatan di atas harus ditindak lanjuti agar dapat mencegah hambatan-hambatan 
selanjutnya. Tantangan memang sering terjadi disetiap organisasi. Tapi hambatan ini 
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akan menjadikan mental dan fisik sumber daya manusia lebih kuat dengan 
mempelajari hambatan yang terjadi. 
D.  Usaha Manajerial Pemerintah dalam Menjaga Kebersihan Pantai Samboang 
  Peran pemerintah sangat dibutuhkan dalam memelihara kelestarian kawasan 
sehingga diharapkan akan memberi kontribusi bagi penyangga hidup masyarakat dan 
perekonomian. Adapun usaha-usaha yang dilakukan pemerintah dalam menjaga 
kebersihan Pantai Samboang yaitu dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen 
dakwah, tahapan-tahapan fungsi manajemen dakwah yang diterakan pada pencapaian 
proses manajemen antara lain: 
1. Perencanaan dakwah (Taktihth) 
   Perencanaan memiliki arti yang sangat penting dalam pelaksanaan 
pengelolaan suatu organisasi karena tanpa adanya perencanaan, kegiatan tidak 
mungkin berjalan dengan lancar. Perencanaan merupakan tugas utama yang harus 
dilakukan dalam pengelolaan dakwah dalam meningkatkan kebersihan Pantai 
Samboang di Kelurahan Ekatiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 
a. Perencanaan jangka pendek 
   Perencanaan jangka pendek yaitu perencanaan yang berorientasi jangka 
pendek. Perencanaan jangka pendek dalam menjaga kebersihan Pantai Samboang 
ada pada rapat koordinasi. 
    Berdasarkan hasil wawancara dengan Asriani selaku Sekretaris Lurah 
menyatakan bahwa: 
“Salah satu perencanaan untuk meningkat kebersihan adanya perencanaan 
jangka pendek antara lain peningkatan hubungan silaturahmi antara 
pemerintah dan masyarakat,sebagai penghasil Ekonomi,membuat jadwal 
kebersihan atau bakti sosial minimal 2 kali dalam seminggu, Semua penjual 









b. Perencanaan Jangka Panjang 
  Sebelum melakukan program kegiatan, maka perlu adanya penyusunan 
perencanaan yang efektif guna merencanakan yang berorientasi jangka panjang 
untuk kedepannya. Dengan adanya perencanaan yang panjang secara matang maka 
dapat meningkatkan kebersihan di Pantai Samboang. 
  Berdasarkan hasil wawancara dengan Asriani, selaku Sekretaris Lurah 
menyatakan bahwa : 
“Dalam proses perencanaan terdapat yang namanya jangka panjang, dimana 
perencanaan ini membutuhkan yang lama akan dilaksanakan, seperti 
menyelenggarakan usaha pariwisata yang berbasis sejarah dan nilai-nilai 
Budaya penduduk asli dan menjadikan Pantai Samboang bebas dari sampah 
dengan menyediakan segala sarana dan prasarana yang mendukung proses 
penjagaan lingkungan Pantai Smboang.”
89
 
   Dari pernyataan diatas dapat di ketahui bahwa pada umumnya setiap lembaga 
menerapkan perencanaan jangka pendek dan jangka panjang dalam sebuah program 
kegiatan, sebelum melaksanakan program kegiatan maka perlu adanya perencanaan 
terlebih dahulu tujuannya untuk menghindari hal-hal yang bersifat buruk dalam 
kegiatan..  
2. Pengorganisasian dakwah (Thanzim) 
   Pengorganisasian pada dasarnya merupakan suatu proses mengalokasikan 
sumber daya yang dimiliki oleh organisasi berdasarkan design organisasi. 
90
Proses 
pengorganisasian sangat penting sebagai proses pembagian kerja ke dalam tugas dan 
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sekaligus membebankan tugas-tugas tersebut kepada orang yang sesuai dengan 
keahlian dan kemampuannya. 
a. Spesialisasi kerja 
  Spesialisasi kerja merupakan pembagian kerja berdasarkan keahlian atau 
keterampilan yang di miliki oleh pegawai sehingga tidak ada istilah pemborongan 
tugas. 
  Berdasarkan hasil wawancara dengan Sunarsi selaku Lurah Ekatiro 
Menyatakan bahwa: 
“Setiap struktur organisasi mempunyai pembagian tugas masing-masing yang 
akan dikerjakan mulai dari ketua sampai setiap bidang-bidang. Seperti yang 
kita ketahui setiap bidang mempunyai spesialisasi kerja masing-masing sesuai 
dengan kemampuannya, misalnya di Bidang kebersihan dan keindahan 
tentunya yang memiliki kemampuan di bidang kebersihan. Salah satunya 
membawa motor misalnya untuk digunakan sebagai pengangkut sampah, yang 
mahir dalam berenang atau menggunakan perahu untuk membersihkan 
sampah-sampah yang ada di laut.”
91
 
  Dengan demikian, setiap pegawai akan mempunyai spesialisasi kerja masing-
masing di setiap bidang dalam mengerjakan bagian dari suatu program kegiatan yang 
telah dirumuskan sebelumnya. Bukan setiap pegawai yang mengerjakan seluruh 
kegiatan secara menyeluruh.  
b. Departementilisasi 
  Selanjutnya depertementiliasi yang artinya pengelompokan aktivitas 
pekerjaan- pekerjaan yang diklasifikasikan sehingga tugas yang sama dapat 
dikelompokkan. 
  Berdasarkan hasil wawancara Ibu sunarsi selaku lurah Ekatiro bahwa, 
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“dengan diterapkannya Departementalisasi atau pengelompokan tugas-tugas, 
maka seluruh rangkaian program kegiatan akan memudahkan pegawai 
mengerjakan tugas sesuai dengan porsinya masing-masing sehingga manajer 
dapat mengkoordinasikan secara efektif dan efesien. Seperti di bidang 
keindahan dan kebersihan ada pelatihan menyelam, pelatihan daur Ulang 
Sampah, jenis kegiatan ini diamanahkan kepada para pegawai yang memiliki 
kemampuan di bidang keindahan dan kebersihan.
92
 
  Jadi departementalisasi dalam pengelompokan tugas dan wewenang setiap 
bidang sangat penting untuk diaktualisasikan agar para pegawai memudahkan untuk 
mengemban dan menunaikan tugasnya masing-masing.  
  Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengorganisasian yang 
diterapkan dalam Kebersihan Pantai Samboang telah di susun dengan baik. Hal ini 
dibuktikan dengan menempatkan para pegawai yang terlibat dan dapat melaksanakan 
sesuai porsinya masing-masing sehingga dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.  
3. Pelaksanaan Dakwah (Tawjih) 
  Penggerakan dakwah merupakan realisasi fungsi manajemen dakwah yang 
dilakukan setelah perencanaan dan pengorganisasian. Adapun pelaksanaan dakwah 
yang dilakukan manajerial pemerintah yakni: 
a. Pemberian Motivasi 
  Motivasi dapat diartikan sebagai kemampuan seorang manajer dalam 
memberikan suatu kegairahan, kegiatan dan pengertian, sehingga arah anggotanya 
mampu untuk mendukung dan bekerja secara ikhlas untuk mencaai tujuan organisasi 
sesuai tugas yang dibebankan kepadanya. 
93
 
  Dengan adanya motivasi yang memberikan semangat dan dukungan kepada 
para pekerja dimana sangat berpengaruh dalam peningkatan Pantai Samboang. 
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  Berdasarkan hasil wawancara Sunarsi, selaku Lurah Ekatiro Bahwa: 
“Memberikan motivasi dalam bekerja terhadap pengelola agar bisa bekerja 
dengan sepenuh hati dan mampu menumbuhkan semangat kerja sesuai 




  Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa faktor pendukung dalam 
menjaga kebersihan Pantai Samboang salah satunya adalah pemberian motivasi 
dimana daya dorong seseorang untuk melakukan pekerja tertentu. Agar para pegawai 
mendapatkan etos kerja dimana etos kerja merupakan semangat melakukan suatu 
pekerjaan. 
b. Menjalin komunikasi 
  Menjalin komunikasi dapat diartikan bagaimana menciptakan suasana yang 
harmonis dan solid antara pemerintah daerah dengan pihak pengelola Pantai 
Samboang. Dengan menjalin komunikasi maka hubungan kerja dan interaksi satu 
sama lain terjalin dan saling mengkoordinir di setiap unit pekerjaannya masing-
masing.  
   Berdasarkan hasil wawancara Sunarsi selaku Lurah Ekatiro menyatakan 
bahwa: 
“Seorang manajer harus menjalin komunikasi yang baik dengan para pegawai 
dalam sebuah organisasi, untuk mempererat hubungan pimpinan dengan 
bawahan sehingga dalam melaksanakan pekerjaan dengan transparan atau 
terbuka dan menerapkan sifat-sifat nabi dalam pribadi seperti siddiq, tabligh, 
amanah dan fathonah. Misalnya sesibuk apapun pemimpin harus selalu 
berkomunikasi dengan bawahannya baik itu secara langsung ataupun 
menggunakan Via telephone supaya karyawan ini kalau ada masalah tidak 
sungkan untuk bilang langsung kepada manajernya.”
95
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  Dari penjelasan di atas peneliti dapat diketahui bahwa dalam suatu organisasi 
ataupun lembaga diharuskan untuk menjalin komunikasi antar satu dengan yang lain 
agar mampu terjalin hubungan silaturahmi agar pekerjaan yang dilakukan berjalan 
sesuai apa yang di amanahkan. 
4. Pengawasan dakwah (Riqabah) 
  Pengawasan dakwah menjadikan tolok ukur indikator kebersihan Pantai 
Samboang. Apakah sesuai dengan fungsi-fungsi maanjemen,. Pengawasan dakwah 
dilakukan agar proses dari fungsi manajemen sejauhmana terjadinya penyimpangan. 
Oleh karena itu dengan adanya pengawasan, di ambil tindakan sebagai pencegah 
terhadap kemungkinan terjadinya penyelewengan di setiap fungsi manajemen.  
a. Pengawasan langsung 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Sunarsi selaku Lurah Ekatiro 
mengatakan: 
“Bahwa pengawasan yang saya lakukan setiap saat yaitu dengan mendatangi 
kawasan Pantai Samboang untuk melihat secara langsung dan mengawasi 
pekerjaan yang dilakukan langsung oleh pengelola Pantai Samboang”
96
 
  Dengan penjelasan di atas, maka dapat diketahui bahwa pengawasan yang di  
maksud adalah dengan berada ditengah-tengah pegawai dengan cara mengawasi 
pekerjaan yang dilakukan agar para pekerja tidak lalai dengn pekerjaannya.  
b. Pengawasan Preventif dan Pengawasan represif 
   Pengawasan ini dilakukan dengan mencegah terjadinya pelanggaran yang 
dilakukan pihak pegawai sebelum dilaksanakannya suatu kegiatan. Sedangkan 
pengawasan represif dilakukan setelah selesai suatu kegiatan.  
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  Berdasarkan hasil wawancara Sunarsi Selaku Lurah Ekatiro menjelaskan 
bahwa: 
”Pengawasan preventif dan pengawasan represfif ini tujuannya untuk 
menghindari terjadinya sifat penyimpangan, karena sebaik-baik manusia akan 
melakukan kesalahan. Misalnya kita adakan rapat koordinasi yang dilakukan 
minimal 2 kali dalam seminggu yang dihadiri oleh setiap bidang-bidang.”
97
 
  Dari penjelasan di atas maka diketahui bahwa penerapan pengawasan yang 
dilakukan oleh pemerintah kelurahan Ekatiro dalam menjaga kebersihan Pantai 
Samboang, tujuannya untuk mencegah terjadinya kesalahan dalam melaksanakan 
kegiatan, dengan diterapkannya dengan baik maka kinerja pegawai akan 
menghasilkan kompetensi yang baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya pengawasan 
langsung , pengawasan preventif dan pengawasan represif. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa dalam penerapan fungsi-fungsi manajemen dakwah pada 
kebersihan Pantai Samboang berjalan dengan baik, hal ini dibuktikan dengan 
penerapan fungsi-fungsi manajemen dakwah.
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Penerapan fungsi-fungsi manajemen dakwah pada kebersihan Pantai 
Samboang di Kelurahan Ekatiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba 
dilaksanakan dengan baik. Dari penelitian tersebut maka peneliti akan 
menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Praktik Kehidupan Masyarakat tentang kebersihan di Kelurahan Ekatiro 
Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 
Praktik kehidupan masyarakat Kelurahan Ekatiro tentang kebersihan dapat 
dilihat dari cara atau kebiasaan mereka dalam prilaku hidup sehat dan bersih serta 
menciptakan lingkungan yang baik.. Setiap pagi hari masyarakat membersihkan 
halaman rumah dengan menyapu sampah-sampah yang berserakan, masyarakat 
memisahkan sampah organik dan nonorganik. Masyarakat memanfaatkan sampah 
nonorganik untuk didaur ulang menjadi hiasan-hiasan yang indah di halaman rumah 
ataupun dihalaman Villa mereka yang ada di Wisata Pantai Samboang. Sedangkan 
sampah organik dikumpulkan dalam sebuah lubang lalu dibakar.    
2. Faktor-faktor penghambat Kebersihan Pantai Samboang di Kelurahan Ekatiro 
Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 
Tantangan atau hambatan Kebersihan Pantai Samboang yang dihadapi 
meliputi fasilitas yang tidak memadai misalnya masih kurangnya tempat sampah, 
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sapu dan skop sampah, serta kurangnya jumlah pekerja kebersihan. Faktor yang 
lainnya adalah kurangnya kesadaran pengunjung tentang kebersihan. 
3. Usaha manajerial pemerintah dalam menjaga kebersihan Pantai Samboang 
di Kelurahan Ekatiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 
Usaha manajerial pemerintah dalam menjaga kebersihan dengan menerapkan 
fungsi-fungsi manajemen dakwah yang terdiri dari: Takhtith (Perencanaan Dakwah) 
meliputi rencana jangka pendek yaitu membersihkan Pantai setiap hari, membuat 
jadwal kebersihan, bakti sosial dan rencana jangka panjang yaitu Pantai Samboang 
bebas dari kebersihan dengan menyiapkan fasilitas-fasilitas yang mendukung 
kebersihan. Thanzim (Pengorganisasian Dakwah) meliputi spesialisasi kerja yaitu 
menempatkan karyawan sesuai dengan kemampuannya missal di bidang kebersihan. 
Tawjih (Pelaksanaan Dakwah) meliputi memberikan motivasi dalam bekerja 
terhadap pengelola, dan menjalin komunikasi misalnya sesibuk apapun seorang 
manajer haru selalu berkomunikasi dengan bawahannya baik secara langsung atau 
tidak langsung.. Riqabah (Pengawasan Dakwah) meliputi pengawasan langsung dan 
pengawasan Preventif dan represif. 
B. Implikasi Penelitian 
Adapun implikasi penelitian yang dapat diberikan melalui hasil penelitian 
tersebut adalah: 
1. Dengan adanya penerapan fungsi manajemen dakwah pada kebersihan 
Pantai Samboang maka, segala aktivitas manajerialnya dijadikan acuan sebagai 
proses manajemen dakwah.  
2.Pihak Pemerintah Kelurahan Ekatiro agar lebih menyiapkan sumber daya 
manusia atau pegawai yang berkompetensi segala bidang.  
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3.Pemerintah agar lebih menyediakan sarana dan prasana yang memadai 
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PENERAPAN FUNGSI-FUNGSI MANAJEMEN DAKWAH PADA 
KEBERSIHAN PANTAI SAMBOANG DI KELURAHAN EKATIRO 
KECAMATAN BONTOTIRO KABUPATEN BULUKUMBA 
 
1 . Bagaimana gambaran umum Kabupaten Bulukumba? 
2. Bagaimana Sejarah Pantai Samboang? 
3. Bagaimana program kegiatan Pengelola Pantai Samboang? 
4. Bagaimana Praktik Kehidupan Masyarakat Pantai Samboang tentang Kebersihan? 
5. Bagaimana Partisipasi Pengunjung Pantai Samboang Dalam menjaga Kebersihan? 
6. Apa Faktor penghambat yang di hadapi Pengelola dalam menjaga Kebersihan 
Pantai Samboang? 
7. Bagaimana usaha pemerintah dalam menjaga kebersihan Pantai Samboang? 
8. Bagaimana penerapan fungsi Perencanaan dari segi jangka pendek dan jangka 
panjang di Pantai Samboang? 
9. Bagaimana penerapan pengorganisasian  di tinjau dari segi spesialisasi kerja dan 
departemetilisasi di Pantai Samboang? 
10. Bagaimana Penerapan fungsi Pengawasan atau evaluasi baik itu pengawasan 
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